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MOTTO 

 ُ ُُ  للَّه ُُ  ِ  ِ َ ن نُ   نُ ُُ  َ   َ  َ ِ  ۚ أ  يْن ر   ت ب قُن   لْن ي ن َُن ل  يه   ۖ ف  سن ةٌ هُن   ه  ُُل ٍّ و جن و ل 
ءٍّ ق د يْرٌ  يعً  ۚ إ نه  للَّه  ع ل ىٰ كُل   ش ين  جَ  

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. 

Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada 

pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”(Al-Baqarah:148)1 

 

“Terasa sulit ketika aku merasa harus melakukan sesuatu. Tetapi, menjadi mudah 

ketika aku menginginkannya” 

-Annie Gottlier- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur’anul Karim Surat Al-Baqarah Ayat 148. 
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ABSTRAK 

Mutiara, Jihan. 2019. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Character 

Solutions International (CSI) di Sekolah Dasar My Little Island. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan,  Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Muhammad Walid, MA. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Karakter 

 Degradasi moral atau karakter saat ini menjadi sorotan utama pendidikan 

nasional. Pemerintah berusaha melakukan inovasi pembaharuan kurikulum 

pendidikan nasional agar dapat mencetak lulusan yang tidak hanya pintar dalam 

intelektual tetpi juga anggun dalam berkarakter. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

maka diperlukan penataan sistem yang baik dalam memilih dan menerapkan 

strategi untuk diterapkan kepada peserta didik. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan nilai-nilai 

karakter yang dikembangkan di SD My Little Island, (2) mendeskripsikan strategi 

penanaman pendidikan karakter di SD My Little Island, (3) mendeskripsikan 

faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan pendidikan karakter di SD 

My Little Island. 

 Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif. Instrument kunci adalah peneliti sendiri dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data yang tidak relevan, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan di SD My Little Island yakni integritas, keyakinan, disiplin diri, 

kebijaksanaan dan loyalitas, (2) strategi penanaman pendidikan karakter di SD 

My Little Island dengan menerapkan sistem full day school dan CSI (Character 

Solutions International) dan dalam praktiknya dimulai dengan pembiasaan sehari-

hari dimana sekolah juga mempunyai program khusus yang harus dilaksanakan 

oleh semua siswa dan apabila siswa melanggar akan mendapat teguran atau sanksi 

khusus, (3) faktor pendukung penerapan pendidikan karakter di SD My Little 

Island adalah adanya sarana dan pra sarana yang memadai serta CSI lesson plan 

sebagai acuan pendidikan karakter, faktor penghambat pelaksanaan pendidikan 

karakter adalah ketika orang tua tidak dapat diajak untuk bekerja sama serta 

keberagaman siswa karena berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. 
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ABSTRACT 

 

Mutiara, Jihan. 2019. Implementation of Character Education Through Character 

Solutions International (CSI) at My Little Island Elementary School. 

Thesis, Departement of Teacher Education Ibtidaiyah Madrasah, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training. State Islamic University of Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Muhammad Walid, MA. 

 

Keywords: Character Education, Character 

 

 Moral or character degradation is currently the main focus of national 

education. The government is trying to innovate the renewal of the national 

education curriculum in order to be able to produce graduates who are not only 

smart in intellectual property but also graceful in character. To achieve these 

objectives, it is necessary to arrange a good system in choosing and implementing 

strategies to be applied to students. 

 The purpose of this study was to: (1) describe the character values develop 

at SD My Little Island, (2) describe the strategy of implementing character 

education at SD My Little Island, (3) describe the supporting factors and 

inhibiting factors for the application of character education at SD My Little 

Island. 

 To achieve the above objectives, a qualitative research approach using 

descriptive methods is used. The key instrument is the researcher himself and the 

data collection techniques used are observation, interviews, and documentation. 

Data were analyzed by reducing irrelevant data, presenting data and drawing 

conclusions. 

 The results showed that, (1) character values develop at SD My Little 

Island are integrity, conviction, self-dicipline, wisdom and loyalty, the strategy of 

implementing character education at SD My Little Island, namely by 

implementing a full day school and CSI (Character Solutions International) 

system, (2) the strategy of implementing character education at SD My Little 

Island namely by implementing a full day school and CSI (Character Solutions 

International) system and in practice began with daily habits where schools also 

have special programs that must be implemented by all students and if students 

violate they will receive special reprimand or sanction, (3) supporting factors for 

the application of character education at My Little Island Elementary School are 

adequate facilities and pre-facilities and CSI lesson plan as a reference character 

education, the inhibiting factor for the implementation of character education is 

the diversity of students comes from different backgrounds. 
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 مستخلص البحث

ير ، جيه ن.  لبحث   .My Little Islandْ. َطبيق َعليُ  لسلنكية في َدرسة  لإِتد ئية 9102َنَ
ية و لتعليُ. ج َعة َنلانا َ لك إِر هيُ  ية َعلُ َدرسة  لإِتد ئية.كلية علنم  لتِر  لج َعي. قسُ َرِ

ية َ لاُج. لمشرف:  لدكتنر محمد و لد  لم جستير   لإسلاَية  لحُنَ
  

 كلم ِ َفت حية: َعليُ  لسلنكية،  لسلنكية
ة  لاِتُ ر َصغير  لسلنكية هي ح لية د ئرة  لضنء في  لتعليُ  لنط ني. تح ول  لحُنَ

إصلاح ِ في َن هج  لتعليُ  لنطنية حتى َتمَُ ََ  لطب عة  لْ رجين َ هرة َفُرة و أُيق في 
طبيق  ستر َيجية   لسلنكية. لتحقيق هذ   لهدف، ثم هن ك ح جة إلى َرَيب ُظ م جيد في  ختي ر وَ

 لتطبيق على  لطلاب.
ق  ستر تجية َعليُ  لسلنكية في َدرسة  لإِتد ئية ( َعريْف  ن َطبي0 لهدف هذ   لبحث هن: )

My Little Islandْ.(9 َعريْف مم رسة  لزر عة َعليُ  لسلنكية في َدرسة  لإِتد ئية )My Little 

Islandْ. (3 َعريْف  لعن َل  لد عمة و لعن َل  لمثبطة َطبيق َعليُ  لسلنكية في َدرسة  لإِتد ئية )
My Little Islandْ. 
ذي يْستخدم  لب حثة هن  لمدخل  لننعي بمنهج شبه  لنصفي. وأد ة رئيسية هي  لمدخل  ل

نثيق. وتحليل  لبي ناِ   لب حثة. وأَ  طريْقة جَع  لبي ناِ  لمستخدَة في هذ   لبحث هي َق ِلة وَ
قديم  لبي ناِ و ستخلاص  لنت ئج.  عَ طريْق  لحد ََ  لبي ناِ خ رج عَ  لمنضنع وَ

( َطبيق  ستر َيجية َعليُ  لسلنكية في َدرسة  لإِتد ئية 0م  َتي: )أَ  ُت ئج هذ   لبحث في
My Little Islandْ. ( مم رسة  لزر عة 9) حلّْشخصيةْعالمي.هي َنفيذ َدرسة يْنم ك َل و

ية حيث  لمدرسة ْ.My Little Islandْة َعليُ  لسلنكية في َدرسة  لإِتد ئي ويْبدأ بالع د ِ  لينَ
( َدع ة َطبيق 3َنفيذ  لطلاب، إذن  لطلاب يجت ح  ن يْستطيع تأُيب. ) لديْه  ِر َج  لْ صة يجب

حلّْهي  لمر فق و لبنية  لتحتية  لمن سبة و .My Little Islandَْعليُ  لسلنكية في َدرسة  لاِتد ئية 

خطة  لدرس كمرجع لتعليُ  لسلنكية،  لعن َل  لمثبطة َطبيق َعليُ  لسلنكية هي  شخصيةْعالمي.
ننع  لطلاب لانهُ ََنن ََ خلفي ِ مختلفة. حين  لن لد  لايْستطيع دعنتهُ لتع ون وَ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

aLembaga apendidikan adipandang asebagai alembaga ayang adapat amenciptakan 

agenerasi amuda ayang obisa amaju edan uberkembang adimana agenerasi imuda adapat 

abertahan ididalam ekehidupan enyata umelalui ependidikan. aPengertian ependidikan 

esendiri esecara alengkap idijelaskan amenurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 etentang Sistem Pendidikan Nasional ayang emenyatakan abahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan negara” alebih alanjutnya zadalah 

“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab “.2 

aPendidikan asejatinya emerupakan iproses apembentukan omoral amasyarakat 

aberadab, amasyarakat ayang atampil edengan awajah ekemanusiaan edan 

epemanusiaan ayang anormal. zArtinya, ependidikan ayang idimaksud disini elebih 

                                                           
2 UU RI No.20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 

2003), hlm.5. 
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adari osekolah emelainkan ependidikan esebagai ajaring-jaring ekemasyarakatan.3 

ePendidikan idiharapkan ibisa ememberikan ekontribusi opositif adalam emembentuk 

amanusia ayang ememiliki ekeseimbangan iantara ekemampuan lintelektual adan 

akarakter. aDengan emensejajaran okomponen kini apada oporsi ayang etepat, qakan 

etumbuh egenerasi ayang ipintar adalam tintelektual adan akarakter. 

wAkhir-akhir uini etelah aramai idi emedia ososial abanyak eterjadi eperselisihan 

wantara umurid edengan uguru. eSeperti ayang etelah eterjadi idi okota Gresik, baru-baru 

ini telah viral video seorang siswa melawan guru. Kejadian ini bermula ketika 

murid sedang merokok di dalam kelas dan sang guru berusaha untuk menegur 

siswa tersebut. Tidak terima dengan perlakuan guru, siswa tersebut 

memberontak dengan menganiaya gurunya sendiri. Kasus lain terjadi pada 

tahun 2015 berlokasi di Tangerang. Siswa SMA nekat membacok gurunya 

sendiri. Hal tersebut ia lakukan karena dendam kepada sang guru sebab sering 

dimarahi oleh guru tersebut ketika tidak mengikuti pelajaran dengan baik dan 

terlambat masuk kelas.4 Itu adalah sebagian dari contoh krisis moral yang 

terjadi di negara ini. 

eDegradasi omoral watau akarakter sanak asaat wini amasih emenjadi osorotan tutama 

ependidikan anasional. Melihat dari beberapa fenomena yang telah disebutkan 

diatas, Indonesia memang sedang mangalami krisis moral terutama di usia 

sekolah. Melanggar aturan, hukum atau norma yang berlaku di masyarakat 

merupakan awal mula dari karakter menyimpang ayang idilakukan baik idiusia 

                                                           
3 Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan (Yogyakarta: Pusaka 

Belajar, 2003), hlm. 63 – 64. 

 4 https://makassar.tribunnews.com/2019/02/10/viral-siswa-melawan-guru-saat-ditegur-

merokok-ini-3-kasus-penganiayaan-guru-yang-viral-di-indonesia diakses pada tanggal 21 Juni 

2019. 

https://makassar.tribunnews.com/2019/02/10/viral-siswa-melawan-guru-saat-ditegur-merokok-ini-3-kasus-penganiayaan-guru-yang-viral-di-indonesia
https://makassar.tribunnews.com/2019/02/10/viral-siswa-melawan-guru-saat-ditegur-merokok-ini-3-kasus-penganiayaan-guru-yang-viral-di-indonesia
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wanak-anak watau eremaja watau abahkan amasa atransisi adari remaja eke edewasa. 

ePenyimpangan yang telah dilakukan etersebut adapat emerugikan iidirinya esendiri 

adan juga worang-orang ayang eberada idisekitarnya.5 eMengingat bahwa asangat 

epentingnya esebuah akarakter, amaka eLembaga ePendidikan eamemiliki eperan adan 

atanggung ajawab emenanamkan akarakter etersebut emelalui oproses epembelajaran. 

ePemerintah telah emelakukan uinovasi epembaharuan akarakter untuk anak di 

negara ini emelalui beberapa hal seperti, ekebijakan eapenataan ekembali ukurikulum 

ependidikan anasional, oproses ekegiatan ebelajar emengajar, ubuku-buku epelajaran, 

emetode epembelajaran, emedia pembelajaran iayang idigunakan, wevaluasi adan 

epenyempurnaan adalam ememberikan ibimbingan ekepada isiswa ukhususnya 

emereka ayang emengalami ekesulitan ebelajar. eDengan zadanya eipenataan ekembali 

adari asistem ependidikan tersebut, diharapkan isiswa adapat etermotivasi wuntuk 

lebih usungguh-sungguh dan giat adalam ebelajar eisehingga wakan ememperoleh 

ahasil ayang amaksimal. 

eSeiring edengan eberkembangya azaman, maka esemakin abanyak upula 

utuntutan dan kebutuhan amasyarakat. eSehingga asaat wini, epemerintah asedang 

egencar-gencarnya wuntuk emenciptakan egenerasi epenerus abangsa ayang 

emempunyai uintelektual itinggi juga idibarengi edengan akarakter imulia. aHal ini 

emenyebabkan eosekolah-sekolah terutama pada utingkat adasar, baik itu SD/MI 

ebersaing emenciptakan isistem ependidikan ayang dianggap amampu amenjadikan 

epeserta didik ebersaing dan ebertahan ditengah gencarnya globalisasi serta bisa 

                                                           
 5http://repository.iainpurwokerto.ac.id/2464/1/BUKU%20IMPLEMENTASI%20PENDI

DIKAN%20KARAKTER.pdf diakses pada tanggal 20 Desember 2018 pukul 10.19 WIB. 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/2464/1/BUKU%20IMPLEMENTASI%20PENDIDIKAN%20KARAKTER.pdf
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/2464/1/BUKU%20IMPLEMENTASI%20PENDIDIKAN%20KARAKTER.pdf
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mengembangkan prestasi dengan abaik serta emempunyai akarakter yang abaik. 

Salah asatunya adalah edengan menerapkan ependidikan karakter. 

aKonsep apendidikan akarakter uini aidiharapkan amampu emenjawab atantangan 

edegadrasi omoral atau akarakter asaat ini. aDengan eberbagai epembaharuan yang 

idilakukan dalam asistem pendidikan idiharapkan odapat mencetak ululusan yang 

atidak hanya ipintar dalam eintelektual tetapi juga anggun dalam akarakternya. 

Dalam arangka mewujudkan utujuan pendidikan ainasional, peran amaksimal dari 

eberbagai pihak aasangat diperlukan. 

SD My Little Island eamerupakan salah asatu esekolah ayang menerapkan 

ependidikan karakter. SD My Little Island yang ememiliki misi emewujudkan 

peserta ididik eberkepribadian unggul aiyang bertaqwa ekepada Tuhan yang Maha 

Esa; emeningkatkan edan emengembangkan usumber adaya amanusia esebagai 

egenerasi umuda yang ahandal; emeningkatkan dan emengembangkan okompetensi 

peserta ididik sesuai edengan iminat adan abakatnya; emeningkatkan ekeberanian dan 

arasa eperaya diri epeserta ididik untuk eberkomunikasi emenggunakan bahasa 

anasional dan internasional esecara olisan adan utulisan; emeningkatkan awawasan 

isiswa tentang eperkembangan IPTEK adan budaya udunia tanpa emeninggalkan 

ubudaya Indonesia aidan onorma-norma Pancasila.6 eSekolah ini emenjadi pilihan 

eterutama oleh orang uotua ayang isibuk. 

 SD My Little Island amenawarkan implementasi pendidikan karater melalui 

CSI (Charachter Solutions International). Pada asaat ini epenerapan pendidikan 

akarakter mampu emenjawab keresahan aamasyarakat dan emenjadi sebuah asarana 

                                                           
6 http://sd-mli.blogspot.com/2012/10/profile-sd-nasional-my-little-island.html?m=1 diakses pada 

tanggal 20 Desember 2018 pukul 16.07 WIB. 

http://sd-mli.blogspot.com/2012/10/profile-sd-nasional-my-little-island.html?m=1
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bagi esekolah untuk ibisa emengoptimalkan penerapan akarakter kepada anak. 

Oleh akarena itu, edengan amelihat abahwa di SD My Little Island adalah asalah 

satu SD ayang menggunakan epenerapan pendidikan akarakter sudah apasti 

memiliki akurikulum yang eberbeda dengan esekolah reguler apada umumnya. 

Kurikulum ayang aditerapkan adalam sekolah ini emeliputi kurikulum anasional dan 

kurikulum Cambridge. Maka adari itu epeneliti emencoba untuk emeneliti 

abagaimana amenanamkan pendidikan akarakter. Sebagai upaya untuk emenelaah 

lebih alanjut apeneliti ebermaksud untuk emeneliti dengan ujudul “Implementasi 

Pendidikan Karakter Melalui Character Solutions International (CSI) di 

Sekolah Dasar My Little Island”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai karakter yang dikembangkan di Sekolah Dasar My Little 

Island? 

2. Bagaimana strategi penanaman pendidikan karakter melalui Character 

Solutions International (CSI) di Sekolah Dasar My Little Island? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penanaman pendidikan karakter 

melalui Character Solutions International (CSI) di Sekolah Dasar My Little 

Island? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai karakter yang dikembangkan di 

Sekolah Dasar My Little Island. 

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi penanaman pendidikan karakter 

melalui Character Solutions International (CSI) di Sekolah Dasar My Little 

Island. 

3. Untuk dapat mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan 

pendidikan karakter melalui Character Solutions International (CSI) di 

Sekolah Dasar My Little Island. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi 

teoritis untuk mengembangkan pendidikan karakter anak. Dari penelitian ini 

juga diharapkan bisa memberikan informasi dan sumber ilmu pengetahuan 

khususnya bagi sekolah yang menerapkan pendidikan karakter. 

 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat yang juga diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 
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Menambah pengetahuan mengenai proses pelaksanaan pendidikan 

karakter. Selain itu, memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah. 

 

b. Bagi Sekolah 

Dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah 

akan pembetukan karakter siswa yang telah diterapkan di sekolah. Selain 

itu juga sebagai masukkan dalam meningkatkan intensitas supervisi. 

 

c. Bagi Guru 

Mempermudah proses pembelajaran dalam kelas sesuai dengan 

karakter dan keinginan yang dibutuhkan siswa, serta dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk bisa memahami 

siswa sehingga dapat menentukan langkah yang sesuai untuk 

membimbing mereka. 

 

E. Originalitas Penelitian 

Sejauh yang peneliti ketahui dari media informasi yang melakukan 

penelitian serupa adalah: 

 

Tabel 1.1 

Originalitas Penelitian 
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No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

Originalitas 

Penelitian 

1. Fatmawaty 

Ardan 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter dalam 

Proses 

Pembelajaran 

Matematika pada 

Kelas VIII SMP 

Negeri 2 

Sungguminasa 

Dalam 

penelitiannya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

karakter. 

Dalam 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

lebih 

memfokuskan 

pada 

bagaimana 

implementasi 

pendidikan 

karakter 

melalui 

Character 

Solutions 

International 

(CSI). 

Pada 

penelitian 

ini, peneliti 

ingin 

meneliti 

tentang 

bagaimana 

implementasi 

pendidikan 

karakter 

melalui 

Character 

Solutions 

International 

(CSI) di 

Sekolah 

Dasar My 

Little Island. 2. Rohmatul 

Laelah 

 

Upaya 

Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan 

Karakter pada 

Siswa Melalui 

Kegiatan 

Keagamaan di MI 

Ma’arif Bego 

Sleman 

Dalam 

penelitiannya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

karakter. 

Dalam 

peneitian 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

lebih 

memfokuskan 

bagaimana 

menanamkan 

pendidikan 

karakter 

melalui 

Character 

Solutions 

International 

(CSI). 

3. Alam Saleh 

Pulungan 

Strategi Guru 

dalam 

Pembentukan 

Karakter Siswa di 

SMA Al-Hidayah 

Medan 

Dalam 

penelitiannya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

karakter. 

Dalam 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

lebih 

memfokuskan 

pada 

penanaman 

pendidikan 
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karakter 

melalui 

Character 

Solutions 

International 

(CSI). 

 

Dari beberapa hasil penelitian diatas terdapat beberapa titik persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu 

dalam penelitiannya sama-sama meneliti tentang karakter yang ada di sekolah. 

Terdapat juga beberapa perbedaan dengan hasil penelitian diatas, perbedaan 

pertama adalah fokus yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 

pada implementasi pendidikan karakter melalui Character Solutions 

International (CSI). Perbedan kedua dapat dilihat dari jenis penelitian, 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang mana kajian dalam penelitian ini ingin mendeskripsikan secara 

mendalam tentang bagaimana implementasi pendidikan karakter integritas. 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti akan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi di Sekolah Dasar My Little Island. 

Setelah semua data diperoleh, peneliti akan menganalisis dan membuat laporan 

hasil penelitian. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

  Implementasi yang dimaksud adalah penerapan atau pelaksanaan 

yang telah disusun dan dirancang secara matang. 

2. Pendidikan Karakter 
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Pendidikan karakter yang dimaksud disini adalah usaha untuk 

mendidik siswa supaya dapat berfikir dan berperilaku dengan baik sehingga 

dapat membuat keputusan dengan bijak dan siap mempertanggungjawabkan 

setiap perilakunya.  Hal tersebut dilakukan melalui proses transformasi 

nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian siswa 

sehingga dapat terbentuk karakter yang baik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan penelitian ini mempunyai struktur dan urutan-urutan tertentu 

dalam menyajikannya, yaitu: 

1. Bagian Depan atau Awal 

Pada bagian ini memuat cover depan, halaman judul dan daftar isi. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian ini terdiri dari enam bab, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang didalamnya meliputi latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas 

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan kajian pustaka yang didalamnya berisikan tetntang teori 

yang mendasari penelitian ini meliputi pengertian pendidikan karakter, 

tujuan pendidikan karakter, strategi pendidikan karakter serta faktor 

pendukung dan penghambat pendidikan karakter. 

Bab III berisikan tentang metode penelitian yaitu cara yang digunakan 

dalam melakukan penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 
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penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, prosedur penelitian. 

Bab IV berisi tentang paparan data dan hasil penelitian serta gambaran 

tentang bagimana implementasi pendidikan karakter di Sekolah Dasar My 

Little Island. 

Bab V merupakan pembahasan hasil analisis data tentang bagimana 

implementasi pendidikan karakter di Sekolah Dasar My Little Island. 

Bab VI merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas 

tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat dan 

estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-

hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. Warsono dkk. 

mengutip Jack Corley dan Thomas Philip menyatakan “Karakter 

merupakan sikap dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan dan 

mempermudah tindakan moral”.7 

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa Latin 

character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 

kepribadian dan akhlak. Istilah karakter juga diadopsi dari bahasa Latin 

kharakter, kharessian dan xharaz yang berarti tool for making, to 

                                                           
7 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, Cet IV, 2014), hlm. 41 – 42. 
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engrave dan pointed stake.8 Dalam bahasa Inggris diterjemahkan menjadi 

character. Character berarti tabiat, budi pekerti, watak.9 Dalam bahasa 

Arab, karakter diartikan ‘khuluq, sajiyyah, thab’u’ (budi pekerti, tabiat 

watak). Kadang juga diartikan syakhsiyyah yang artinya lebih dekat 

dengan personality (kepribadian).10  

Secara terminologi, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada 

umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Karakter 

juga dapat diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti sehingga 

karakter bangsa sama dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. 

Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi 

pekerti. Sebaliknya, bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang 

tidak berakhlak atau tidak memiliki standar norma dan perilaku yang 

baik.11 

Pendidikan karakter memiliki beragam istilah dan pemahaman 

antara lain pendidikan akhlak, budi pekerti, nilai, moral, etika, dan lain 

sebaginya.12 Pendidikan karakter, menurut Ratna Megawangi, “sebuah 

usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil kepeutusan 

dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 

                                                           
8 Musfah, Pendidikan Karakter: Sebuah Tawaran Model Pendidikan Holistik-Integralistik 

(Jakarta: Prenada Media, 2011), hlm. 127. 
9 John Echols, Kamus Populer (Jakarta: Rineke Cipta Media, 2005), hlm. 37. 
10 Supiana, Mozaik Pemikiran Islam: Bunga Serampai Pemikiran Pendidikan Indonesia (Jakarta: 

Ditjen Dikti, 2011), hlm. 5. 
11 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar Ruzz 

Media, Cet I, 2012), hlm. 20. 
12Ibid, hlm. 19. 
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lingkungannya.” Definisi lainnya dikemukakan oleh Fakry Gaffar 

“sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 

ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi 

satu dalam perilaku kehidupan orang itu”. Dalam definisi tersebut, ada 3 

ide pikiran penting, yaitu 1) Proses transformasi nilai-nilai, 2) 

Ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan 3) Menjadi satu dalam 

perilaku.13 

Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan 

yang mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta 

didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan 

pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan sesama manusia 

maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya. Definisi ini 

dikembangkan dari definisi yang dimuat dalam Funderstanding. 

Departemen Pendidikan Amerika Serikat mendefinisikan pendidikan 

karakter sebagai berikut: “Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan 

berpikir dan kebiasaan berbuat yang dapat membantu orang-orang hidup 

dan bekerja bersama sebagai keluarga, sahabat, tetangga, masyarakat dan 

bangsa”. Menjelaskan pengertian tersebut dalam brosur Pendidikan 

Karakter dinyatakan bahwa: “Pendidikan karakter adalah suatu proses 

pembelajaran yang memberdayakan siswa dan orang dewasa didalam 

komunitas sekolah untuk memahami, peduli tentang dan berbuat 

berlandaskan nilai-nilai etik seperti respek, keadilan, kebajikan warga 

                                                           
13 Johar Permana, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, Cet I, 2011), hlm.5. 
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dan kewarganegaraan dan bertanggungjawab terhadap diri sendiri 

maupun kepada orang lain”.14 

Menurut Scerenko pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai 

upaya yang sungguh-sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif 

yang dikembangkan, didorong dan diberdayakan melalui keteladanan, 

kajian (sejarah dan biografi para bijak dan pemikir besar) serta praktik 

emulasi (usaha yang maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa-apa 

yang diamati dan dipelajari). Sementara itu Arthur dalam makalahnya 

berjudul Traditional Approaches to Character Education in Britain and 

America (Nucci and Narvaez, 2008), mengutip Anne Lokwood 

mendefinisikan  pendidikan karakter sebagai aktivitas berbasis sekolah 

yang mengungkap secara sistematis bentuk perilaku dari siswa seperti 

ternyata dalam perkataannya: Pendidikan karakter didefinisikan sebagai 

setiap rencana sekolah, yang dirancang bersama lembaga masyarakat 

yang lain, untuk membentuk secara langsung dan sistematis perilaku 

orang muda dengan mempengaruhi secara eksplisit nilai-nilai 

kepercayaan non-relativistik (diterima luas), yang dilakukan secara 

langsung menerapkan nilai-nilai tersebut.15 

Untuk mewujudkan karakter-karakter itu tidaklah mudah. Karakter 

yang berarti mengukir hingga terbentuk pola itu memerlukan proses 

panjang melalui pendidikan. Meminjam ungkapan Al-Ghazali (1058-

1111 M), akhlak merupakan tingkah laku seseorang yang berasal dari 

                                                           
14 Muchlas Samani & Hariyanto, Op.cit, hlm. 44. 
15Ibid, hlm. 45. 
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hati yang baik. Dengan demikian, pendidikan karakter adalah usaha aktif 

untuk membentuk kebiasaan (habit) sehingga sifat anak akan terukir 

sejak dini, agar dapat mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Al-Ghazali juga 

berpendapat bahwa manusia tidak akan mencapai tujuan hidupnya 

kecuali melalui ilmu dan amal. Tidak beramal kecuali dengan 

mengetahui cara pelaksanaan amal. Dengan demikian, pangkal 

kehidupan di dunia dan akhirat sebagai tujuan hidup adalah ilmu.16 

Dalam al-Qur’an, karakter disinggung dalam surah Luqman ayat 

12 – 14. Allah berfirman: 

مََٰنَۡۡوَلَقَدۡ  مَةَۡءَاتيَ نَاۡلُق  كِ  نِۡۡٱلۡ 
َ
كُرۡ أ كُرُۡۡٱش  ۡفإَنَِمَاۡيشَ  كُر  ِِۚۡوَمَنۡيشَ  لِِلَ

سِهِۡ ۡلِِفَ  ۡحََِيدٞۡۡٱلَِلَۡوَمَنۡكَفَرَۡفإَنَِۡۡ ۦ مََٰنُۡلِۡۡوَإِذۡ  ١٢غَنٌِِّ ۡبۡ نهِۦِقاَلَۡلُق 

ِۡۡۥوَهُوَۡيعَظُِهُۡ ۡبۡ كِ  ۡلََۡتشُۡ  َٰبُنََِ ۡ إنَِۡۡٱلَِلِ ۡيَ ۡوَوَصَي نَا ١٣لَظُل مٌۡعَظِيمٞۡۡكَۡٱلشِّۡ

نسََٰنَۡ ِ
هُۡۡٱلۡ  مُّ

ُ
ۡأ ۡحَََلَت هُ ي هِ َٰلَِِ ۡوَفصََِٰلُهُۡۡۥبۡوَِ نٖ ۡوَه  َٰ ۡعََلَ نًا نِۡۡۥوَه 

َ
ۡأ ِ فِِۡعََمَيۡ 

كُرۡ  ۡۡٱش  ي كَۡإلََِِ َٰلَِِ   ١٤ۡٱل مَصِيُۡلِِۡوَلوَِ
Artinya: “12. Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada 

Lukman yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur kepada 

dirinya sendiri, dan barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka 

                                                           
16 Agus Zaenul Fitri, Op.cit, hlm. 21. 
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sesungguhnya Allah Maha kaya, Maha terpuji. 13. Dan (ingatlah) ketika 

Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran 

kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar. 14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat 

baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya 

dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 

tuamu.” 

Dalam ayat diatas terkandung makna konsep karakter. Bagaimana 

mengajarkan kepada anak sikap dan perilaku patuh kepada Tuhan serta 

menyayangi kedua orang tua, taat melaksanakan ajaran agamanya, 

toleransi dalam ibadah agama lain dan hidup rukun antar umat beragama. 

Jadi, pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 

peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 

dimensi hati, pikir raga serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat 

dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa 

yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati. Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pendidikan 

karakter ditentukan oleh konsistensi perilaku seseorang yang sesuai 
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dengan apa yang diucapkan dan harus didasari atas ilmu dan pengetahuan 

dari sumber-sumber nilai yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, 

sikap dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, 

berakhlak karimah, berjiwa luhur dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

pendidikan, pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan 

untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi positif dan berakhlak 

karimah sesuai dengan Standar Kompentensi Kelulusan (SKL) sehingga 

dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.17 

Selanjutnya juga ditulis oleh Arthur bahwa Anne Lockwood 

memerinci ada 3 proposisi sentral dalam pendidikan karakter: “Pertama, 

bahwa tujuan pendidikan moral dapat dikejar/dicapai, tidak semata-mata 

membiarkannya sekedar sebagai kurikulum tersembunyi yang tidak 

terkontrol dan bahwa tujuan pendidikan karakter telah memiliki 

dukungan yang nyata dari masyarakat dan telah menjadi consensus 

bersama. Kedua, bahwa tujuan-tujuan behavioral tersebut adalah bagian 

dari pendidikan karakter dan ketiga, perilaku antisocial sebagai bagian 

kehidupan anak-anak adalah sebagai hasil dari ketidakhadiran nilai-nilai 

dalam pendidikan”.18 Menurut Oemar Hamalik, komponen tujuan 

                                                           
17Ibid, hlm. 22. 
18 Muchlas Samani & Hariyanto, Op.cit, hlm. 45. 
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pembelajaran meliputi: (1) tingkah laku, (2) kondisi-kondisi tes, (3) 

standar (ukuran) perilaku.19 

Secara subtantif, tujuan pendidikan karakter adalah mmembimbing 

dan memfasilitasi anak agar memiliki karakter positif (baik). Tujuan 

pendidikan karakter yang harus dipahami oleh guru meliputi tujuan 

berjenjang dan tujuan khusu pembelajaran. Tujuan berjenjang mencakup 

tujuan pendidikna nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler dan 

tujuan umum pembelajaran. Secara umum, kata tujuan dalam pendidikan 

di Amerika memiliki beberapa istilah, antara lain aim (tujuan pendidikan 

nasional), goal (tujuan institusional) dan objective (tujuan pembelajaran). 

Ketiga istilah tersebut memiliki konteks yang berbeda antara satu dengan 

yang lain.20 

Dalam pendidikan Indonesia, aim (tujuan pendidikan nasioonal) 

adalah perihal yang sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 dalam 

pembukaan alenia empat, bahwa tujuan pendidikan nasional kita adalah 

“mencerdaskan kehidupan bangsa”.21 

Goal (tujuan institusional atau kelembagaan) adalah membentuk 

pribadi manusia yang beriman dan berakhlak mulia serta mampu 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Adapun model yang dapat 

dikembangkan untuk mendukung keberhasilan pendidikan karakter 

adalah melalui proses secara bertahap, yaitu (1) sosialisasi; (2) 

internalisasi; (3) pembiasaan; (4) pembudayaan di sekolah. Agar kegiatan 

                                                           
19 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 24. 
20 Agus Zaenul Fitri, Op.cit, hlm. 22.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
21Ibid, hlm. 23. 
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ini dapat berhasil, perlu didukung dengan aturan dan perangkat sistem 

yang baik. Selain itu, juga diperlukan komitmen yang kuat dan sungguh-

sungguh dari semua stakeholder.22 

Objective (tujuan pembelajaran) disesuaikan dengan Kompetensi 

Dasar (KD). Proses pembelajaran tanpa tujuan bagaikan hidup tanpa 

arah. Oleh sebab itu, tujuan pendidikan dan pembelajaran secara 

keseluruhan harus dikuasai oleh guru. Tujuan disusun berdasarkan cirri 

karakteristik anak dan arah yang ingin dicapai. Tujuan belajar adalah 

sejumlah hasil belajar yang ingin dicapai. Tujuan belajar adalah sejumlah 

hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah mwlakukan perbuatan 

belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-

sikap yang baru yang diharapkan tercapai oleh siswa.23 

Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara lain:24 

1. Mengmbangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 

manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa. 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 

dan sejalan dengan niai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang 

religious. 

3. Menanamkan jiwa kepemipinan dan tanggung jawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa. 

                                                           
22 Ibid, hlm. 23. 
23 Ibid, hlm 23 – 24. 
24 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: 

Puskut, 2010), hlm. 7. 
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4. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia 

yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan serta 

dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 

  Allah berfirman dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11 – 13: 

هَا يُّ
َ
أ نۡيكَُۡۡٱلََِّينَۡۡيََٰٓ

َ
ۡأ مٍۡعَسَََٰٓ ۡقَو مٞۡمِّنۡقَو  خَر  ۡوَلََۡءَامَنُواْۡلََۡيسَ  اۡمِّن هُم  ٗ ونوُاْۡخَي 

ۡوَلََۡ نفُسَكُم 
َ
ۡأ ْ ۡتلَ مِزُوٓا ۡوَلََ ۡمِّن هُنَ  ا ٗ ۡخَي  ۡيكَُنَ ن

َ
ۡأ ۡعَسَََٰٓ ۡنسَِّاءٍٓ ۡمِّن نسَِاءٓٞ

ِۡ ۡبۡ
ْ ل قََٰبِۡ تَنَابۡزَُوا

َ ۡۡٱل فُسُوقُۡمُۡٱلِسۡ بۡئِ سَۡۡٱلۡ  دَ يمََٰنِۡ بَع  ِ
وْلََٰٓئكَِۡۡٱلۡ 

ُ
ۡفَأ ۡيَتُب  وَمَنۡلَم 

ۡ هَا ١١ۡمُونَۡٱلظََٰلِۡهُمُ يُّ
َ
أ ۡۡٱلََِّينَۡۡيََٰٓ ْ ْۡءَامَنُوا تَنبُِوا ۡۡٱج  ۡمِّنَ ضَۡۡٱلظَنِّۡكَثيِٗا ۡبَع  إنَِ

نۡۡٱلظَنِّۡ
َ
ۡأ حَدُكُم 

َ
ۡأ يُُبُِّ

َ
ۡأ ِۚ ضًا ۡبَع  ضُكُم ۡبَع  تَب ۡيَغ  ۡوَلََ ْ ۡتَََسَسُوا ۡلََ ۡوَ إثِ مٞ 

تُمُوهُِۚۡوَۡ ۡمَي تٗاۡفَكَرهِ  خِيهِ
َ
مَۡأ كُلَۡلَۡ 

 
ْۡيأَ ِۚۡٱتَقُوا هَا ١٢توََابٞۡرحَِيمٞۡۡٱلَِلَۡ إنَِۡۡٱلَِلَ يُّ

َ
أ ۡيََٰٓ

ۡإنَِۡۡٱلِاَسُۡ ِْۚ ۡشُعُوبٗاۡوَقَبَائٓلَِۡلَِِعَارَفُوٓا ۡوجََعَل نََٰكُم  نثَََٰ
ُ
نََٰكُمۡمِّنۡذَكَرٖۡوَأ إنِاَۡخَلقَ 

ۡعِندَۡ رَمَكُم  ك 
َ
ِۚۡإنَِۡۡٱلَِلِۡأ ت قَىَٰكُم 

َ
  ١٣عَليِمٌۡخَبيِٞۡۡٱلَِلَۡأ
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Artinya: “11. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu 

kaum mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, 

(karena) boleh jadi perempuan (yang mengolok-olok) lebih baik dari 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu 

sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang 

buruk. Sseburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) 

setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim. 12. Wahai orang-orang yang beriman! 

Jauhilah dari banyak prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu 

dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan 

janganlah ada diantara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. 

Apakah ada diantara kamu yang suka memakan dading saudaranya yang 

sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sungguh Allah Maha penerima taubat, Maha Penyayang. 13. Wahai 

manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kamudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 

paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sungguh, Allah maha mengetahui, maha teliti.” 

Didalam aayat tersebut terdapat keterkaitan dengan pendidikan 

karakter. Diantaranya karakter terhadap sesama yakni larangan untuk 
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menghina, mengejek serta mengolok-olok orang lain, memanggil orang 

lain dengan nama yang buruk, berprasangka buruk, menggunjing serta 

merendahkan orang lain. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

Indonesia dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

mandiri dan bertanggung jawab”.25 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan memfasilitasi 

dan mengembangkan nilai-nilai positif pada anak sehingga menjadi 

pribadi yang unggul dan bermartabat. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter 

Ditengah serangan modernisasi dan pertarungan kuat di ranah 

globlisasi, budaya dan pengaruh dari siapapun tentu bisa masuk ke 

Indoneisa dan tak menutup kemungkinan bahwa hal ini pun akan menjadi 

santapan generasi muda saban harinya. Melalui pendidikan karakter anak 

sekolah, setidaknya lembaga pendidikan yang selama ini dipandang 

sebagai media paling recommended diharapkan mampu merealisasikan 

                                                           
25 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Penddikan Nasional. 
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harapan untuk mencetak insan cerdas yang sanggup memegang tampok 

kepemimpinan di Indonesia ini. Selanjutnya pendidikan karakter anak 

sekolah tidak bisa terlepas dari peran keluarga. Sikap orang tua terhadap 

anaknya, ayah kepada ibu, atapun orang tua kepada tetangga. Perilaku ini 

memberikan efek yang cukup signifikan bagi si anak. Kemajuan social 

anak tergantung dari keluarga, yang tak lain merupakan lokasi awal dari 

pengetahuan karakter itu disosialisasikan dengan tindakan. Pendidik atau 

guru juga menempati posisi yang penting. Secara tidak langsung ia 

bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi murid-muridnya di 

sekolah. Ia menjad teladan dan panutan bagi anak didiknya. Pendidikan 

karakter anak sekolah erat kaitannya dengan lingkungan pergaulan. 

Sebaik apapun ia mendapat suplai ilmu agama, jika ia berada dalam 

lingkungan yang tidak kondusif maka besar risiko yang akan ia terima. 

Yakni terbawa arus pergaulan yang tidak semestinya. Untuk itulah 

generasi muda yang dipandang sebagai bibit emas harus dibekali dengan 

jiwa kepemimpinan yang adil, jujur dan mampu menunjukkan tolerasnsi 

meskipun mereka hidup dengan ras dan suku yang berbeda. Sementara 

factor penghambatnya meliputi keterbatasan waktu dimana mayoritas 

anak sekolah hanya memiliki waktu 60 atau 75 menit di sekolah mereka. 

Sedangkan materi yang disampaikan sangat banyak. Dengan kata lain, 

dalam waktu yang relative singkat tersebut, anak-anak harus bisa 

menyerap pelajaran yang mereka terima. Baik itu aspek kognitif, 

psikomotor dan afektif. Kesibukan orang tua akan karir dan pekerjaannya 
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juga menjadi penghalang pendidikan karakter anak di sekolah yang lupur 

dari perhatian khalayak. Orang tua tidak sempat memberikan perhatian 

dan kasih saying kepada anaknya. Masih banyak juga orang tua yang 

berpandangan sempit mengenai pendidikan. Anak juga memerlukan 

komunikasi yang baik dengan teman sebayanya, jadi bebaskan mereka 

untuk bergaul dengan siapapun tetapi orang tua pun tak boleh lalai. Ajari 

mereka untuk memanfaatkan IT dengan semestinya.26 

Apabila dicermati, peristiwa pendidikan formal di Indonesia saat 

ini menghadapi hambatan dan tantangan yang cukup berat. Hambatan 

dan tantangan ini ada yang bersifat makro yang berujung pada kebijakan 

pemerintah dan ada yang bersifat mikro yang berkaitan dengan 

kemampuan personal dan kondisi local di sekolah. Menurut identifikasi 

Mulyana, paling tidak ada 4 hambatan utama pembelajaran nilai di 

sekolah, yaitu (1) masih kukuhnya pengaruh pahamm behaviorisme 

dalam sistem pendidikan di Indonesia sehingga keberhasilan belajar 

hanya diukur dari atribut-atribut luar dalam bentuk perubahan tingkah 

laku, (2) kapasitas mayoritas pendidik dalam mengangkat struktur dasar 

bahan ajar masih relatif rendah, mengingat terbatasnya sumber belajar 

yang tersedia, (3) tuntunan zaman yang semakin pragmatis, dimana 

pendidikan yang semestinya berperan sebagai ajang pemanusiaan 

manusia kian terdepak oleh nilai-nilai pragmatisme demi mencapai 

tujuan materiil, (4) terdapat sikap dan pendirian yang kurang 

                                                           
26 http://www.profesiguru.org/2017/02/factor-pendukung-dan-penghambat-pendidikan-

karakter-anak.html?m=1 diakses pada tanggal 3 Desember 2018 pukul 16.05 WIB. 
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menguntungkan bagi tegaknya demokratisasi pendidikan dimana 

kekuatan akar rumput yang seharusnya menjadi penggerak utama 

demokratisasi pendidikan tidak jarang kurang mendapat tempat. Padahal, 

esensi pembaharuan pendidikan ke arah pendidikan, khususnya pada 

pembelajaran nilai memerlukan elemen-elemen dasar pendidikan yang 

disemai dalam suasana kebersamaan, kebebasan dan keberdayaan 

pendidik dan peserta didik.27 

Hambatan lainnya menurut Djiwandono adalah heterogenitas 

masyarakat (termasuk wali murid) terlihat dari segi pendidikan, ekonomi, 

social dan budaya menyebabkan susahnya untuk menemukan dan 

mengembangkan nilai-nilai moral yang universal, yang merupakan nilai 

bersama (common). Hal ini bukan sesuatu yang mudah, melainkan 

merupakan proses belajar terus-menerus bagi semua orang dan semua 

golongan.28 

Disamping adanya beberap hambatan yang bersifat makro atau 

mikro dan internal atau eksternal sebagaimana paparan diatas, ada juga 

factor pendorongnya. Dengan mengadopsi pemikiran Supriadi, ada 

beberapa factor yang mendorong pembelajaran nilai di Sekolah Dasar, 

yaitu (1) pengalaman pra sekolah, bagi siswa yang sudah terbiasa dengan 

pendidikan perilaku yang baik yang diteria di Taman Kanak-Kanak, akan 

memudahkan mereka menerima pembelajaran nilai secara optimal, (2) 

tingkat kecerdasan, bagi anak yang cerdas akan mudah menangkap 

                                                           
27 Agus Zaenul Fitri, Op.cit, hlm. 131 – 132. 
28 Ibid, hlm. 133. 
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informasi pembelajaran nilai yang diberikan oleh guru, (3) kreativitas, 

bagi anak yang kreatif akan mampu menghasilkan hal-hal baru mengenai 

berbagai nilai, berdasarkan pengalamannyamenerima nilai dari pihak 

lain, (4) motivasi belajar, siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan 

mampu menyerap berbagai nilai secara mudah dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, (5) sikap dan 

kebiasaan belajar, bagi siswa yang mempunyai sikap dan kebiasaan 

belajar yang bagus terencana, sistematis dan terarah akan menjadikan 

pembelajaran nilai sebagai sesuatu yang bermakna dalam rangka 

peningkatan kualitas dirinya.29 

Senada dengan Supriadi diatas, menurut Rusnak, salah satu 

pendorong untuk pembelajaran nilai atau karakter adalah lingkungan 

sekolah yang positif. Guru yang semangat memainkan peran sebagai 

model atau pemimpin siswanya akan berhasil karena kondisi positif yang 

mereka ciptakan pada kelasnya. Siswa memperoleh keuntungan dari 

fungsi lingkungan yang kondusif dan mendorong mereka merefleksikan 

dan mengaktualisasikan dirinya secara lebih baik. Dengan demikian, 

peranan guru dalam mendorong pembelajaran nilai di sekolah sangat 

urgent, dalam rangka membentuk akhlak mulia siswa.30 

Faktor penunjang lainnya dalam pembelajaran nilai adalah adanya 

komunikasi yang baik (harmonis) antara orang tua, guru dan siswa serta 

lingkungan masyarakat. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

                                                           
29 Ibid, hlm. 133 – 134. 
30 Ibid, hlm. 134. 
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komunikasi anatara tiga pilar pendidikan tersebut. Sebab, komunikasi 

yang mampet berakibat pada nilai yang dihayati anak dirumah dengan 

nilai yang ada di lingkungan keluarga atau lingkungan masyarakat tidak 

sesuai. Konflik nilai antara keluarga, masyarakat dan guru dapat 

mengakibatkan anak menjadi korban.31 Padahal, keberhasilan 

pembelajaran nilai salah satunya disebabkan oleh sinergitas antara 

keluarga, sekolah dan tokoh agama tokoh masyarakat. Factor lainnya 

adalah keteladanan dari guru, orang tua dan masyarakat. 

Dari deskripsi mengenai factor pendukung dan penghambat 

pembelajaran nilai di Sekolah Dasar tersebut, dapat disederhanakan 

menjadi factor internal dan eksternal siswa. Faktor internal adalah faktor 

yang memang datang dari diri siswa sendiri, artinya kesanggupan siswa 

untuk melaksanakan nilai yang telah diterimanya. Sementara itu, faktor 

eksternal adalah faktor yang datang dari luar dirinya misalnya orang tua, 

guru, tokoh agama atau media massa. 

 

4. Strategi Penanaman Karakter 

Strategi disini dapat dimaknai dalam kaitannya dengan kurikulum, 

strategi dalam kaitannya dengan model tokoh serta strategi dalam 

kaitannya dengan metodologi. Dalam kaitannya dengan kurikulum, 

strategi yang umum dilakukan adalah mengtegrasikan pendidikan 

karakter dalam bahan ajar. Artinya, tidak membuat kurikulum pendidikan 

                                                           
31 MI Solaeman, Suatu Upaya Pendekatan Fenomenologis Terhadap Situasi Kehidupan 

dan Pendidikan dalam Keluarga dan Sekolah (Bandung: PPS IKIP, 1981), hlm. 51. 
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karakter tersendiri. Strategi terkait dengan adanya model tokoh yang 

sering dilakukan di Negara-negara maju adalah bahwa seluruh tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan (Kepala Sekolah, seluruh guru dan 

seluruh tenaga Bimbingan dan Konseling serta seluruh tenaga 

Administrasi di sekolah harus mampu menjadi model teladan yang baik). 

Dalam kaitannya dengan metodologi, strategi yang umum 

diimplementasikan pada pelaksanaan pendidikan karakter di Negara-

negara barat antara lain adalah strategi pemanduan (cheerleading), pujian 

dan hadiah (praise and reward), definisikan dan latihkan (define and 

drill), penegakan disiplin (forced formality) dan juga perangai bulan ini 

(traits of the month). Berikut penjelasannya:32 

1) Dalam strategi cheerleading setiap bulan ditempel poster-poster, 

dipasang spanduk-spanduk serta ditempel papan khusus bulletin, 

papan pengumuman tentang berbagai nilai kebijakan yang selalu 

berganti-ganti. Juga dimungkinkan penempelan poster, pemasangan 

spanduk atau pemasangan baliho misalnya dalam sajian malam 

kesenian, tontonan panggung di udara terbuka (opened air) yang 

bersponsor, yang dipenuhi dengan slogan-slogan atau moto tentang 

karakter atau nilai. 

2) Strategi pujian dan hadiah berlandaskan pada pemikiran yang positif 

(positive thinking) dan menerapkan penguatan positif (positive 

reinforcement). Strategi ini justru ingin menunjukkan anak yang 

                                                           
32 Muchlas Samani & Hariyanto, Op.cit, hlm. 144 – 145. 
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sedang berbuat baik (cacthcing students being good). Sayangnya 

strategi semacam ini tidak dapat berlangsung lam, karena jika 

semula yang terpilih adalah benar-benar anak yang tulus ingin 

berbuat baik, kemudian mendapatkan pujian dan hadiah, pada 

perkembangan selanjutnya banyak anak yang sengaja ingin terpilih 

berbuat baik semata-mata karena ingin mendapatkan pujian dan 

hadiah. 

3) Strategi define and drill meminta para siswa untuk mengingat-ingat 

sederet nilai kebaikan dan mendefinisikannya. Setiap siswa mencoba 

mengingat-ingat apa definisi atau makna nilai tersebut sesuai dengan 

tahap perkembangan kwgnitifnya dan terkait dengan keputusan 

moralnya. 

4) Strategi forced formality pada prinsipnya ingin menegakkan disiplin 

dan melakukan pembiasaan (habituasi) kepada siswa untuk secara 

rutin melakukan sesuatu yang bernilai moral. Misalnya 

mengucapkan salam kepada guru, kepala sekolah, pegawai sekolah 

bahkan kepada sesama teman yang dijumpai. Di Indonesia ada 

sekolah swasta Islam yang memiliki slogan yang merupakan 

kewajiban bila bertemu guru yang disebut 4-S, yakni senyum, sapa, 

salam, salim (tersenyum, menyapa, berjabat tangan dan mencium 

tangan). Di Negara-negara barat dibiasakan seorang anak berkata ya 

pak, ya bu (yes sir, yes ma’am) untuk afirmasi atau no ma’am, no sir, 
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untuk negasi, serta dibiasakan berbaris satu-satu saat masuk kelas, 

tidak berjalan bergerombol di jalanan dan sebagainya. 

5) Strategi traits of the months pada hakikatnya menyerupai strategi 

cheerleading, tetapi tidak hanya mengandalkan poster-poster, 

spanduk, juga menggunakan segala sesuatu terkait dengan 

pendidikan karakter, misalnya pelatihan, introduksi oleh guru dalam 

kelas, sambutan Kepala Sekolah pada upacara dan sebagainya, yang 

difokuskan pada penguatan perangai tunggal yang telah disepakati. 

Model ini banyak dikritik karena pada hakikatnya setiap nilai 

karakter tidak pernah berdiri sendiri, tetapi amat terkait dengan 

implementasi nilai karakter yang lain. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting.33 

Sekolah Dasar My Little Island merupakan sekolah yang menerapkan 

pendidikan karakter dengan jam pelajaran lebih lama dibandingkan dengan 

sekolah regular. Penambahan jam pelajaran ini banyak terintegrasi untuk 

kegiatan yang bersifat keagamaan serta pengembangan minat bakat. Dengan 

konsep tersebut, maka diterapkan pendidikan karakter akan dapat membentuk 

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 60. 
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karakter siswa Sekolah Dasar My Little Island. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa ada proses pembentukan karakter. 

Dalam penelitian ini analisis proses dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis kualitatif. Metode analisis kualitatif digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pembentukan karakter siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku 

yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 

secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh menegosiasi individu atau 

organisasi kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai 

bagian dari sesuatu keutuhan.34 Pendekatan ini diarahkan pada latar Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang bersadarkan data-data. Disamping itu juga menyajikan data 

menganalisis dan menginterpretasi serta bersifat komperatif dan korelatif.35 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan survey secara langsung di lapangan 

yang merupakan suatu cara mengadakan penelitian yang dilakukan terhadap 

sekumpulan obyek yang cukup banyak dalam jangka waktu tertentu. 

 

                                                           
34 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 3. 
35 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitiaan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2002), hlm. 44. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Eksistensi peneliti dalam suatu penelitian kualitatif merupakan suatu hasil 

yang sangat penting, sesuai dengan pendekatan yang dipakai pada penelitian 

kualitatif, maka kehadiran peneliti untuk mengumpulkan data adalah sebagai 

instrument pokok sebab posisi peneliti dalam suatu penelitian kualitatif adalah 

sebagai instrument atau alat penelitian.36 

Salah satu kunci pokok pelaksanaan penelitian kualitatif terletak pada 

bagaimana seorang peneliti mencatat data dalam catatan lapangan.37 Oleh 

karena itu kehadiran peneliti sebagai instrument kunci yang berusaha 

menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang ada di lapangan, serta 

berusaha untuk menciptakan hubungan baik dengan informasi kunci yang 

terkait dengan penelitian. Hubungan timbal balik tersebut diharapkan dapat 

menimbulkan keakraban, saling pengertian dan adanya kepercayaan terhadap 

peneliti, semua itu dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data-data yang 

akurat, lengkap dan sesuai yang diharapkan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti secara intensif mengamati kegiatan dan 

aktifitas sasaran dalam proses kegiatan yang sedang dilaksanaka sehingga 

peneliti memperoleh informasi pengamatan dan wawancara yang diperlukan 

mengenai bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui character 

solutions international (CSI) di Sekolah Dasar My Little Island. 

 

 

                                                           
36 Lexy J. Moleong, Op.cit, hlm .19. 
37 Ibid, hlm. 168. 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar My Little Island yang berada di 

Jalan Lembah Dieng nomor 7, Sumberejo, Pisang Candi, Sukun, Kota Malang, 

kode pos 65151. Peneliti memilih lokasi ini guna mengetahui Bagaimana 

implementasi pendidikan karakter di Sekolah Dasar My Little Island. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.38 Berkaitan dengan hal itu pada 

bagian ini jenis datanya dibagi menjadi tiga bagian yaitu:39 

1. Kata-Kata dan Tindakan 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 

tertulis atau melalui rekaman video atau audio tape, pengamatan foto atau 

film. 

2. Sumber Data Tertulis 

Walaupun dikatakan bahwa diluar kata dan tindakan merupakan 

sumber kedua, jelas hal ini tidak bisa diabaikan. Dilihat dari sumber data, 

bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber 

buku dan majalah ilmiah, sumber data arsip, dokumen pribadi dan 

dokumen resmi. 

                                                           
38 Lexy J. Moleong, op.cit, hlm. 112. 
39 Ibid, hlm. 112 -113. 
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3. Foto 

Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 

digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya sering 

dianalisis secara induktif. Menurut Bogdan dan Biklen ada dua kategori 

foto yang dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang 

dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan 

data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

sebagai berikut 

1. Observasi 

Observasi adalah cara atau teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

atau fenomena yang ada pada objek penelitian.40 Observasi diartikan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian.41 

Dalam hal ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data baik 

fisik maupun kegiatan lain yang berhubungan dengan implementasi 

pendidikan karakter di SD My Little Island. 

Penulis menggunakan observasi langsung di SD My Little Island 

yaitu penulis melakukan pengamatan langsung terhadap subjek penelitian. 

                                                           
40 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis,, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 58. 
41 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm.158. 
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Alasan penulis menggunakan metode ini karena metode ini memungkinkan 

penulis untuk memahami perilaku orang yang terlibat dalam proses kegiatan 

belajar mengajar di SD My Little Island. Selain itu, metode observasi juga 

digunakan untuk memperoleh data mengenai keaktifan siswa, kemampuan 

guru dalam mengelola kelas dan bagaimana implementasi pendidikan 

karakter di SD My Little Island. 

Langkah yang dilakukan penulis dalam metode observasi adalah 

mengamati setiap perilaku yang menunjukkan penerapan pendidikan 

karakter, kemudian mengabadikan dalam bentuk foto pada kegiatan yang 

terjadi. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi serta gambaran 

empirik tentang data yang diperlukan dengan mengadakan pengamatan di 

lokasi penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.42 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabia peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri, atau setidak-tidaknya 

pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.43 

                                                           
42 S. Nasution, Metodologi Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008), hlm. 106. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 317. 



38 

 

Teknik digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

implementasi pendidikan karakter. Wawancara dilakukan dengan bebas 

terpimpin yaitu dengan memperiapkan pertanyaan-pertanyaan secara 

lengkap dan cermat untuk diajukan kepada informan. Akan tetapi 

penyampaian tersebut dilangsungkan secara bebas. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai beberapa pihak 

terkait dengan sistem pebelajaran di SD My Little Island, seperti kepala 

sekolah, waka kurikulum, dan guru. Dengan menggunakan metode 

wawanara ini peneliti dapat memperoleh data mengenai implementasi 

pendidikan karakter melaui CSI di SD My Little Island. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi, dan 

biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.44 Dokumentasi dilakukan untuk meneliti bahan dokumentasi 

yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.45 

Langkah yang dilakukan peneliti dalam metode dokumentasi 

adalah melakukan pengamatan terhadap dokumen-dokumen sekolah yang 

terkait dengan fokus peneltian seperti dokumen yang ada pada administrasi 

sekolah. 

Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan berbagai hal yang 

dianggap relevan dalam proses penelitian ini meliputi gambaran umum SD 

My Little Island, keadaan guru, keadaan peserta didik, struktur organisasi, 

                                                           
44 Sugiyono, Op.cit, hlm . 329. 
45 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm. 216. 
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visi misi sekolah, keadaan gedung, keadaan laboratorium, keadaan sarana 

prasarana dan administrasi, silabus dan sebagainya. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dari 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.46 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan model Miles and Huberman untuk 

analisis data. Berikut langkah dalam menganalisi datanya47 

1. Data Reduction (Data Reduksi) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Maka dari itu perlu segera 

dilakukan analisisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

                                                           
46 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2005), hlm. 216. 
47 Sugiyono, Op.cit, hm. 338 – 345. 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehinggan setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau 

interaktif, hipotesis atau teori. 

 

G. Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas criteria tertentu. Ada 4 

kriteria yang digunakan yaitu: derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), ketergantungan (dependability) dan kepastian 

(confirmability).48 Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik 

                                                           
48 Lexy J Moleong, Op.cit, hlm. 324. 
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pemeriksaannya sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan 

datanya dilakukan dengan teknik triangulasi. 

Menurut Moleog Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik Triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Denzin (1978) membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik memeriksa 

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.49 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi dengan sumber, 

yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif.50 

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tidak langsung peneliti 

menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan 

menggunakan teknik pemeriksaan sebagimana yang telah tersebut diatas, untuk 

membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadiran peneliti sebagai 

instrument itu sendiri, peneliti membandingkan data hasil wawancara, 

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi, membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang yang berbeda, 

membandingkan isi wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, 

mengadakan wawancara dengan beberapa oraang yang berbeda. 

                                                           
49 Ibid, hlm. 330. 
50 Ibid, hlm. 131. 
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H. Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian terdiri atas tahap pra lapangan, tahapan kegiatan 

lapangan, tahap analisis data dan tahap penulisan laporan. 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pertama sebelum memasuki lapangan yaitu tahap pra-lapangan. 

Pada tahap ini penulis mengunjungi lokasi penelitian yaitu SD My Little 

Island untuk mendapatka gambaran yang tepat tentang latar peneitian. 

Kemudian peneliti menggali informasi yang diperlukan dari orang-orang 

yang dianggap memahami tentang obyek penelitian. Selain itu, peneliti juga 

melakukan beberapa langkah penelitian, yaitu menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan 

menilai keadaan lapangan, memilih, memanfaatkan informasi dan 

menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Kegiatan Lapangan 

Tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan lapangan, ada 3 langkah yang 

dilakukan yaitu memahami latar penelitian dan persiapan diri memasuki 

lapangan dengan berperan serata sambil mengumpulkan data. Pada tahap ini 

peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan metode-metode 

yang telaah ditentukan sebelumya yaitu melakukan wawancara, observasi 

dan dokumentasi dengan sumber data yang telah ditetapkan. Disampin itu, 

peneliti melakukan pengecekan keabsahan data untuk memmbuktikan 

bahwa kredibilitas data dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Tahap Analisis Data 
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Pada tahap ini peneliti melakukan penghalusan data yang diperoleh dari 

subyek, informasi maupun dokumen dengan memperbaiki bahasa dan 

sistematikanya agar dalam laporan hasil penelitian tidak terjadi 

kesalahpahaman maupun salah penafsiran setelah data-data itu dianalisis 

dengan cara yang telah ditentukan. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan hasil penelitian dengan format 

yang sesuai dengan rancangan penyusunan laporan yang telah tertera dalam 

sistematika penulisan laporan penelitian.51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: BPFE – UII, 2004), hlm. 126. 
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BAB IV 

PAPARAN HASIL PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

1. Latar Belakang Berdirinya Sekolah52 

 SD My Little Malang berdiri sejak bulan Juli 2006, berlokasi di jantung 

Kota Malang yaitu di Jalan Suropati 14 Malang. Karena terbatasnya lahan dan 

bertambahnya murid, sejak bulan Januari 2009 berpindah ke Jalan Raya 

Lembah Dieng 7 Malang, kurang lebih 5 km dari lokasi lama. Gedung baru ini 

dirancang dengan konsep mall, membuat peserta didik nyaman dan kerasan, 

tidak terbebani oleh kurikulum yang diberikan yaitu kurikulum nasiona dan 

kurikulum berbasis Singapura. Luas bangunan hanya 1710 m2. Yayasan Kasih 

Bunda yang menaungi sekolah ini berupaya memperluas lahan ke atas menjadi 

3 lantai, sehingga luas bangunan keseluruhan menjadi 5130 m2, dengan 

harapan sekolah My Little Island bisa segera mewujudkan impiannya menjadi 

RSBI/SBI Mandiri. 

 SD My Little Island memiliki sarana dan prasarana yang sangat lengkap 

dan memadai bagi peserta didik karena dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

diantaranya komputer dan internet, dengan rasio 1:1 memungkinkan anak 

menjelajah dunia setiap waktu, mengetahui informasi terkini dengan cepat serta 

mendapatkan jawaban yang dia inginkan dengan mudah yang cepat. 

Laboratorium IPA dan dapur memfasilitasi siswa untuk mengadakan 

praktikum-praktikum dan cooking project tanpa membuat ruang kelas menjadi 

                                                           
 52 http://sd-mli.blogspot.com/2012/10/profile-sd-nasional-my-little-island.html?m=1 

diakses pada tanggal 12 Mei 2019 pukul 16.07 WIB. 

http://sd-mli.blogspot.com/2012/10/profile-sd-nasional-my-little-island.html?m=1


45 

 

kotor, dilengkapi dengan berbagai macam peralatan IPA serta buku-buku 

praktikum tidak hanya dari Indonesia tetapi juga dari luar negeri membuat 

peserta didik mempelajari dan mengerti berbagai hal tanpa merasa bosan. 

 Laboratorium bahasa memfasilitasi siswa untuk belajar Bahasa Inggris 

dengan lafal dan intonasi yang benar dengan pembelajaran speaking, listening 

dan reading. Ruang multimedia dan musik disediakan sekolah untuk berlatih 

beberapa alat musik seperti elektone/keyboard, gitar, flute dan pianika serta 

alat music tradisional angklung. Ruang ini juga difungsikan untuk menonton 

film documenter, film ilmu pengetahuan atau tokoh-tokoh kartun kesukaan 

mereka bersama teman sekelas jika mereka merasa jenuh setelah seharian 

belajar. Berbagai buku diperpustakaan siap dibaca setiap hari oleh mereka. 

Buku-buku fiksi dan non fiksi, majalah, aneka kamus, CD dan VCD disediakan 

untuk mereka. Sekolah memberikan sanksi berupa denda uang bagi peserta 

didik yang terlambat mengembalikan buku yang dipinjam. 

 Ruang UKS yang mungil tetap membuat peserta didik yang “sakit” merasa 

nyaman tidur disana. Karena dilengkapi dengan AC dan selimut yang lembut 

serta suara yang tenang karena terlalu jauh dari ruang kelas. 

 Beragam budaya dan agama peserta didik SD My Little Island otomatis 

tercipta toleransi yang tinggi antar siswa yang berlainan agama. Ketika siswa 

yang beragama Islam melaksanakan sholat Dhuhur siswa yang beragama lain 

tidak mengganggu dan tidak ramai. Dan juga ketika umat Kristiani berdoa, 

umat beragama lain tidak mengganggu. Dengan mengemban visi dan misi serta 

tujuan sekolah yang telah dirumuskan, pendidik, tenaga pendidik serta tenaga 
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no kependidikan berusaha memberikan yang terbaik kepada semua peserta 

didik tanpa perbedan apapun. “We do the best for them”. 

 

2. Landasan Hukum53 

 Penyusunan kurikulum ini berlandaskan kepada: 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. 

c. Praturan Menteri Pendidikan Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

d. Peraturan Menteri Pnedidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan dasar dan 

Menengah. 

e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang 

Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006. 

f. Peraturan Mneteri Pendidikan Nasiona No. 6 Tahun 2007. 

 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah54 

a. Visi Sekolah 

                                                           
 53 Ibid. 

 54 Ibid. 
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   Terwujudnya peserta didik berkepribadian unggul, bertaqwa dan 

berakhlak mulia, kompeten dalam IPTEK serta berwawasan internasional. 

b. Misi Sekolah 

1) Mewujudkan peserta didik berkepribadian unggul yang bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa serta memiliki akhlak mulia. 

2) Meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia sebagai 

generasi muda yang handal dan professional. 

3) Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi peserta didik sesuai 

dengan minat dan bakatnya. 

4) Meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri peserta didik untuk 

berkomunikasi menggunaka bahasa nasional dan internasional secara 

lisan dan tulisan. 

5) Meningkatkan wawasan siswa tentang perkembangan IPTEK dan 

budaya dunia tanpa meninggalkan budaya Indonesia dan norma-

norma Pancasila. 

c. Tujuan Sekolah 

1) Mendidik peserta didik menjadi pribadi yang unggul dalam prestasi, 

unggul dalam IPTEK, unggul dalam agama dan unggul dalam karya. 

2) Mendidik peserta didik untuk bertaqa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

3) Mendidik peserta didik untuk memiliki akhlak yang mulia, berbudi 

pekerti yang baik, santun dalam sikap dan bahasa serta rendah hati. 

4) Mendidik peserta didik menjadi pribadi yang kuat dan pantang 

menyerah dalam menghadapi persaingan 
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5) Menerapkan penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa lisan sehari-

hari di sekolah. 

6) Menanamkan peserta didik cinta tanah air dan budaya Indonesia serta 

berwawasan internasional. 

 

4. Profil Sekolah55 

Kepala sekolah   : Rurik Herawati 

Operator   : Ronald Steven R, S.Kom 

Akreditasi   : A 

Kurikulum   : Kurikulum 2013 

Waktu   : Sehari penuh (5h/m) 

Identitas Sekolah 

NPSN   : 20540190 

Status   : Swasta 

Bentuk Pendidikan  : SPK SD 

Status Kepemilikan  : Yayasan 

SK Pendirian Sekolah : 421.8/2802/35.73.307/2006 

SK Izin Operasional : 421.2/9815/35.73.307/2011 

Tanggal SK Izin Operasional : 2006-09-28 

Data Pelengkap 

Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada 

Nama Bank   : Bank Jatim 
                                                           
 55 http://dapo.dikdasmen.kemendikbud.go.id/sekolah/A9853976001EB2B1F3EB diakses 

pada tanggal 12 Mei 2019 pukul 16.03 WIB. 

http://dapo.dikdasmen.kemendikbud.go.id/sekolah/A9853976001EB2B1F3EB
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Cabang KCP/Unit  : Malang 

Rekening Atas Nama : My Little Island 

Luas Tanah Milik  : 1710 

Luas Tanah Bukan Milik : 0 

Data Rinci 

Status BOS   : Tidak Bersedia Menerima 

Waktu Penyelenggaraan : Sehari penuh (5h/m) 

Sertifikasi ISO  : 9001:2008 

Sumber Listrik  : PLN 

Daya Listrik  : 22000 

Akses Internet  : Tidak Ada 

 

B. Paparan Data dan Analisis Data  

1. Nilai-Nilai Karakter yang di Kembangkan di SD My Little Island  

Program pendidikan karakter yang diterapkan di My Little Island 

merupakan program terpadu untuk pengembangan karakter yang dirancang 

untuk usia sekolah dasar. Program ini memadukan pengembangan karakter, 

keterampilan hidup, pembelajaran akademik dan pengalaman luar ruangan 

menjadi program komprehensif yang dirancang untuk membantu siswa 

berhasil menangani kompleksitas masyarakat kontemporer, memperkuat 

keterampilan sosial, pemikiran kritis dan kreatif, pengambilan keputusan 

etis, resolusi konflik dan membangun harga diri mereka. Nilai karakter 

tersebut yaitu: 



50 

 

a. Integrity (Integritas) 

 Nilai-nilai yang termasuk dalam integritas meliputi honest (jujur), 

sincere (tulus), genuine (asli), smart (pintar), dan fair (adil). 

b. Conviction (Keyakinan) 

 Nilai-nilai keyakinan meliputi faith (iman), self-confidence 

(percaya diri), optimist (optimis), dan antusiasm (antusias). 

c. Self-dicipline (Disiplin Diri) 

 Nilai-nilai yang termasuk dalam self-dicipline atau disiplin diri 

meliputi well organized (mengorganisir dengan baik), on time (tepat 

waktu), self-control (kontrol diri), dan smart (pintar). 

d. Wisdom (Kebijaksanaan) 

 Nilai-nilai wisdom diantaranya yaitu friendly (ramah), mercy (belas 

kasih), dan forgiving (memaafkan). 

e. Loyalty (Loyalitas) 

 Nilai-nilai yang termasuk dalam loyalitas yaitu obedience 

(ketaatan), stable (stabil), acceptance (penerimaan), dan commitment 

(komitmen). 

 

2. Strategi Pendidikan Karakter Melalui Character Solutions International 

(CSI) di Sekolah Dasar My Little Island 

  Salah satu strategi yang digunakan oleh sekolah dasar My Little 

Island adalah dengan menerapkan sistem Full Day School, dimana 

pembelajaran dilaksanakan dari jam 07.30 – 13.30 untuk kelas kecil (kelas 1 
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dan 2) dan jam 07.30 – 14.40 untuk kelas besar (kelas 3 – 6) supaya anak 

tersebut dapat di didik dalam pembentukan karakter serta belajar untuk 

mandiri. Pembelajaran di SD My Little Island menggunakan 5 hari efektif 

yaitu hari senin sampai jumat. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan 

Ms. Yurike sebagai berikut: 

"Disini kami menerapkan Full Day School. Dimulai dari jam 7.30 

sampai jam 13.30 untuk kelas 1 dan 2. Untuk kelas 3 sampai 6 

sampai jam 14.40. Untuk pembelajaran dimulai hari senin sampai 

jumat.”  

 

  Berdasarkan wawancara dengan Mr. Dino disebutkan bahwasannya 

menerapkan pendidikan karakter sangat penting. Salah satunya dengan 

menerapkan sistem FDS. 

“In my opinion sangat penting menerapkan pendidikan karakter 

salah satunya melalui sistem FDS. Dalam artian full day school 

yang dilaksanakan oleh My Little Island itu kami memiliki 11 jam 

pelajaran yang mana 4 diantaranya adalah penguatan pendidikan 

karakter terutama untuk kelas 1 dan 2.”  

 

  Adapun kegiatan rutinitas yang wajib di SD My Little Island 

adalah sebelum pelajaran dimulai siswa diwajibkan untuk melaksanakan 

do’a pagi. Bagi siswa yang beragama Islam, mereka melaksanakan sholat 

dhuha di musholla (kecuali hari jumat). Siswa yang beragama Kristen dan 

Katolik melaksanakan do’a pagi di perpustakaan. Siswa yang beragama 

Hindu dan Budha melaksanakan do’a pagi di dalam kelas. Siswa-siswi juga 

diwajibkan untuk hafalan. Siswa Muslim menghafalkan surat-surat pendek. 

Siswa Kristian dan katolik menghafalkan ayat al kitab. Siswa beragama 

Budha dan Konghucu menghafalkan parita. Tingkat hafalan disesuaikan 

dengan tingkat kelas.  
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  Setelah itu, siswa menuju ke kelas masing-masing. Akan tetapi, 

sebelum masuk kelas, siswa berbaris rapi di depan kelas dengan dikomandoi 

oleh ketua kelas. Setelah dipersilakan oleh ketua kelas, siswa-siswi 

bergantian masuk ke dalam kelas dengan rapi dan tertib. 

  Dari hasil observasi selama di lapangan, siswa-siswi sebelum 

memulai pelajaran berdoa bersama dengan menyanyikan lagu berbahasa 

inggris, Indonesia Raya, Mars My Little Island, lagu sapaan untuk guru 

(berbahasa inggris), Pancasila dan follow class rows yang dipimpin oleh 

ketua kelas. Setelah itu, siswa-siswi melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

  Berdasarkan hasil wawancara dengan Mr. Dino pada tanggal 15 

Mei mengenai strategi dari penerapan pendidikan karakter dipaparkan 

sebagai berikut: 

“Strategi penerapan pendidikan karakter berangkat dari kurikulum. 

Yang mana dalam hal ini sekolah menggunakan CSI (Character 

Solutions International) dan PPK (Program Penguatan Karakter). 

Untuk standarisasi kami mengambil dari Cambridge kurikulum 

dan juga kurikulum 2013. Akan tetapi, untuk My Little Island 

kami memiliki kurikulum sendiri sehingga tidak mengadopsi dari 

sekolah lain tapi kami mengembangkan dari kurikulum 2013 

tersebut dan juga Cambridge international kurikulum. Terkait 

dengan pendidikan karakter, CSI menjadi pola atau menjadi inti 

dari program pendidikan karakter dan juga PPK. Sehingga, dalam 

praktiknya, guru mengacu pada kurikulum karakter yang telah 

disusun oleh Tim CSI” 

 

  Ms. Yurike selaku tim CSI juga memapaparkan mengenai 

kurikulum karakter yang digunakan sekolah sebagai berikut, yaitu: 

“Untuk kurikulum karakter sudah disusun oleh tim CSI. 

Penyusunan kurikulum ini berpedoman pada buku Cultivate 

Behavior dari Amerika Serikat. Akan tetapi buku itu sedang 

dipinjam oleh divisi lain dan belum dikembalikan. Jadi mohon 

maaf kami belum bisa menunjukkan buku tersebut pada mbak. 
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Semuanya telah tersusun rapi sesuai dengan jenjangnya dan sudah 

terdapat goalnya masing-masing ditiap level. Untuk di tahun ini, 

kami fokus pada integrity. Jadi, setiap tahun kami selalu merubah 

tema besar. Karna bila menerapkan semua karakter dalam satu 

tahun itu sangat tidak efektif. ” 

 

  Selain itu, sekolah juga mempunyai beberapa program khusus. 

Program ini ada yang khusus untuk diikuti seluruh siswa dan ada juga 

program yang bekerja sama dengan orang tua. Diantara program yang 

dirancang untuk siswa yaitu: 

a. Pemberian Reward dan Punishment 

 Pemberian reward dan punishment dengan memberikan apresiasi 

atau pujian kepada siswa yang berbuat baik dan memberikan teguran atau 

nasehat kepada siswa yang berbuat tidak baik.56 Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari hasil observasi ketika itu terdapat siswa yang datang tepat 

waktu dan guru memberikan reward masing-masing 1 stick untuk 

diletakkan pada wadah khusus sesuai nama siswa masing-masing. Lalu, 

siswa tersebut merasa senang karena mendapat reward tersebut. Disisi 

lain, terdapat 2 orang siswa yang tidak membawa buku pelajaran dan 

guru memberikan hukuman kepada mereka jam pulang lebih lama yakni 

15 menit dari biasanya. Selama 15 menit mereka harus berada di dalam 

kelas tanpa boleh keluar. Selama 15 menit itu mereka pergunakan untuk 

membaca buku cerita yang ada di dalam kelas. 

b. Student Report 

                                                           
 56 Fitrotud Diniyah, Implementasi Pembinaan Akhlak Siswa Di MI Muhammadiyah 1 

Pare Full Day School (Malang: Skripsi, 2013), hlm. 72. 
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 Yakni merupakan sebuah laporan khusus per individu yang 

nantinya akan diberikan kepada orang tua siswa. Student report diberikan 

sekali dalam satu bulan. Di dalam student report berisikan tentang 

perkembangan anak selama di sekolah. Tidak hanya perkembangan, 

siswa yang mengalami penurunan dalam beberapa aspek juga akan 

dilaporkan kepada orang tua. 

c. Menghabiskan Makanan dan Minuman 

 Dalam sehari, sekolah memberikan dua kali jam istirahat. Yakni T-

time dan lunch. Pada saat T-time digunakan untuk memakan makanan 

ringan seperti snack. Lunch digunakan untuk memakan bekal yang siswa 

bawa dari rumah atau yang sudah dipesankan orang tua melalui pihak 

catering. Setiap makanan dan minuman yang dibawa oleh siswa harus 

dihabiskan di sekolah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi ketika 

jam istirahat siswa menghabiskan semua bekal yang telah dibawa dari 

rumah. 

  Selanjutnya yakni program yang bekerja sama dengan orang tua 

siswa. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. CSI Call Center 

 CSI call center merupakan salah satu program yang dibuat khusus 

untuk menjalin komunikasi denga orang tua siswa. Program ini 

berbentuk seperti konsultan yang siap melayani segala kritik, saran, 

masukan serta keluh kesah orang tua mengenai anaknya. 

b. Parenting Seminar 
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 Parenting seminar adalah seminar yang ditujukan untuk orang tua. 

Seminar ini biasanya dilaksanakan sekali dalam setahun yakni pada bulan 

Desember. 

  Dalam praktiknya menerapkan pendidikan karakter di SD My 

Little Island dimulai dengan pembiasaan sehari-hari, seperti yang 

dipaparkan oleh Ms. Yurike sebagai berikut: 

“Penerapan karakter dimulai dari pembiasaan sehari-hari seperti 

makan dan minum harus habis, saling respect kepada teman, 

berangkat sekolah tepat waktu serta membangun komunikasi. Dan 

untuk makannya siswa membawa bekal dari rumah. Bagi orang 

tua yang tidak sempat untuk membuatkan bekal bisa pesan 

dengan catering yang bekerja sama dengan sekolah. Orang tua 

memberi tahu kepada pihak catering porsi makan anak agar ketika 

makan dihabiskan dan tidak ada yang tersisa. Ha ini dilakukan 

bertujuan untuk mengajarkan kepada anak cara menghargai 

makanan dan tidak membuang-buang makanan.”57 

 

  Hasil observasi yang peneliti lakukan terdapat juga kebiasaan-

kebiasaan yang diterapkan pada siswa yaitu:58 

a. Siswa dibiasakan untuk mematuhi follow class rows. 

b. Siswa dibiasakan untuk merapikan buku dan meja sebelum 

meninggalkan ruangan yakni ketika jam istirahat dan sebelum pulang 

sekolah. 

c. Siswa dibiasakan untuk berbicara dengan menggunakan bahasa inggris 

baik itu kepada guru maupun teman. 

d. Siswa dibiasakan berdoa dan mengucapkan terima kasih sebelum keluar 

kelas saat jam istirahat dan sebelum pulang sekolah. 

                                                           
 57 Wawancara dengan Ms. Yurike, Tim CSI, tanggal 15 Mei 2019. 

 58 Observasi pada tanggal 10 Mei 2019. 
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e. Siswa dibiasakan untuk berbaris rapi sebelum dan ketika akan 

meninggalkan ruangan. 

f. Siswa dibiasakan untuk menghabiskan makanan dan minuman yang 

mereka bawa dari rumah. 

  Disamping itu, sekolah juga mempunyai pembiasaan yang secara 

khusus ditekankan kepada siswa-siswi My Little Island, diantaranya yaitu: 

a. Sholat Dhuha 

 Setiap pagi, sebelum masuk kelas, siswa-siswi yang beragama 

Islam diwajibkan untuk mengikuti sholat Dhuha berjamaah di musholla 

yang berada di lantai 3. Sholat dhuha ini dilaksanakan setiap hari 

kecuali pada hari jumat. 

b. Deliberate 

 Deliberate atau do’a bersama juga dilakukan oleh siswa-siswi yang 

beragama non Islam. Do’a bersama dilakukan dengan didampingi 

langsung oleh guru yang bertugas. 

c. Reading Time 

 Reading time ini bisa dilakukan dengan membaca baik itu fiksi dan 

non fiksi. Hal ini bertujuan untuk membangun komunikasi dengan 

teman dan guru. Hasil dari bacaan yang telah dibaca akan diceritakan 

kembali melaui sharing time. 

d. CSI (Character Solutions International) 

 Di sekolah regular CSI biasa disebut dengan bimbingan konseling 

(BK). Sesuai dengan program sekolah dalam menanamkan pendidikan 
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karakter kepada anak, maka CSI memiliki 1 jam pelajaran di tiap kelas. 

Dahulu, CSI diajarkan langung oleh tim CSI. Akan tetapi, sekarang CSI 

diajarkan oleh guru kelas masing-masing. 

  Keempat pembiasaan yang telah disebutkan diatas sejalan dengan 

apa yang sudah dipaparkan oleh Mr. Dino sebagai berikut: 

“Dalam artian full day school yang dilaksanakan oleh My Little 

Island itu kami memiliki 11 jam pelajaran yang mana 4 

diantaranya adalah penguatan pendidikan karakter terutama untuk 

kelas 1 dan 2. Apa saja itu? Pertama, kami memiliki program 

pembiasaan yakni sholat Dhuha dan juga delebrate atau do’a 

bersama bagi yang beragama lain. Yang kedua, membangun 

komunikasi baik itu antar sesama siswa atau antar siswa dengan 

guru melalui program sharing time. Kemudian, kami juga 

memiliki yang namanya reading time. Reading time ini adalah 

membaca literasi bisa fiksi bisa non fiksi yang mana salah satu 

tujuannya adalah melatih tanggung jawab anak-anak untuk 

mereka berkembang secara pribadi maupun mereka bisa sharing 

dengan teman-temannya. Dan yang terakhir adalah CSI. Satu jam 

pelajaran untuk CSI. Itu adalah semacam kalau di sekolah regular 

itu adalah BK. Jadi, penerapan FDS itu ada porsi-porsi tersendiri 

untuk penguatan pendidikan karakter.” 

 

  Selain itu, setiap tahun, sekolah akan menerapkan karakter yang 

berbeda. Seperti pada tahun ini, karakter yang diterapkan fokus padan tema 

Integrity. Mengingat bahwa karakter sangat banyak, sehingga tidak efektif 

bila semuanya diterapkan dalam satu tahun kepada anak-anak. Seperti yang 

dipaparkan oleh Ms. Yurike sebagai berikut: 

“Karakter itu bermacam-macam mbak. Jadi, setiap tahun kita akan 

berganti tema besar. Jadi tahun ini, tahun ajaran 2018/2019 tema 

kita adalah integrity. Didalam integrity itu kita mempelajari 

honest, sincere, genuine, smart dan fair. Itu akan saya bagi dan 

setiap bulan akan berganti tema. Jadi, tahun ini adalah tahun 

integrity. Nah, nanti tahun depan akan berganti conviction. Jadi 

setiap tahun kita akan merubah tema besar yang akan kita ajarkan 

ke anak-anak.” 
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  Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya sekolah 

menerapkan karakter yang berbeda untuk diajarkan kepada peserta didik 

setiap tahun. Hal ini dilakukan agar tujuan dan target di tiap karakter dapat 

tercapai dengan baik sebagaimana yang sudah disusun oleh tim CSI. 

  Kurikulum yang telah dibuat dan disusun oleh tim CSI akan 

diberikan kepada guru kelas. Namun sebelum guru mempraktikkan 

kurikulum tersebut kepada peserta didik, terlebih dahulu guru diberikan 

training untuk mengetahui apa-apa saja yang yang harus dipersiapkan dalam 

rangka mempraktikkan isi dari kurikulum karakter tersebut. Training ini 

dilakukan setiap akan berganti tema. Biasanya dilakukan sebulan sekali 

yang mana untuk pemandu dan pemateri dari training ini langsung dari tim 

CSI selaku penyusun kurikulum. 

  Dalam pelaksanaannya, kurikulum karakter yang telah dibuat oleh 

tim CSI digunakan sebagai acuan oleh guru kelas. Apabila guru kelas ingin 

menggunakan metode atau cara lain dalam menerapkan karakter kepada 

peserta didik tetap diperbolehkan. Dengan catatan mengkonsultasikan 

terlebih dahulu dengan tim CSI. Setelah mendapat persetujuan dari CSI, 

maka metode tersebut dapat diterapkan. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter di SD My Little Island 

  Menanamkan karakter kepada peserta didik tidaklah semudah 

membalikkan telapak tangan. Pasti selalu ada hambatan untuk bisa 
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menanamkan karakter anak menjadi lebih baik. Dari informasi yang 

peneliti dapatkan setelah melakukan wawancara dengan Ms. Yurike 

mengenai faktor penghambat dalam menanamkan karakter kepada siswa 

yaitu: 

“Untuk hambatan tidak begitu banyak. Hanya saja yang menjadi 

kendala kami adalah ketika orang tua tidak bisa diajak kerja sama. 

Karena disini juga ada beberapa anak yang berkebutuhan khusus, 

yang mana juga kurang mendapat perhatian. Jadi, kalau orang 

tuanya tidak bisa diajak kerja sama ya itu akan menghambat 

perkembangan anak dan jalannya program kita. Dan jika sudah 

seperti itu, maka solusinya yakni berusaha sekuat mungkin untuk 

mengupayakan semaksimal mungkin agar anak itu sendiri bisa 

berkembang di sekolah.” 

 

  Selain itu, Mr. Dino juga memapaparkan mengenai hambatan 

dalam menanamkan pendidikan karakter yakni: 

“Kendala utama yang jelas adalah keberagaman. Jadi keberagaman 

siswa dengan berbagai macam karakter, dengan berbagai macam 

latar belakang keluarga, dengan berbagai macam latar belakang 

siswa itu sendiri, itu bukan kendala besar. Saya bilang itu bukan 

kendala besar. Hanya saja untuk menerapkan satu sistem yang 

bersama dengan berbagai macam karakter anak itu butuh kerja 

yang luar biasa. Yang kedua untuk kendala adalah belum 

meratanya penerapan pendidikan karakter ini untuk guru. Ya 

terkadang ada beberapa guru juga yang istilahnya kurang 

cracking untuk pendidikan karakter, lebih banyak menekankan 

kepada intelegensi atau knowledge. Jadi, itulah beberapa kendala 

atau sedikit kendala yang saya bilang karena tidak berdampak 

banyak kepada perkembangan anak didik.” 

   

  Beragamnya latar belakang siswa juga menjadi tantangan tersendiri 

bagi sekolah untuk dapat menerapkan pendidikan karakter. Sebab 

menciptakan satu sistem untuk dapat diterapkan kepada seluruh siswa 

bukan hal yang mudah dan membuthkan kerja keras. 
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  Untuk faktor pendukung dalam menanamkan pendidikan karakter 

ini diantaranya terdapat sarana dan prasarana di sekolah yang memadai 

seperti yang dipaparkan oleh Mr. Dino sebagai berikut: 

“Sarana dan prasaran sangat mendukung. Kami memiliki contoh 

saja untuk pembiasaan sholat Dhuha dan delebrate kami memiliki 

1 ruang musholla, 1 ruang ibadah untuk agama Budha, 1 ruang 

ibadah untuk agama Hindu, dan 2 ruang ibadah untuk masing-

masing agama Kristen dan Katolik.” 

 

  Selain itu, sekolah juga mempunyai perpustakaan dan beberapa 

laboratorium untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Terdapat 

juga ruang untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

memfasilitasi minat dan bakat siswa. 

  Hal serupa juga dinyatakan oleh Ms. Yurike terkait dengan faktor 

pendukung dalam menerapkan pendidikan karakter melalui FDS yaitu: 

“Kami faktor pendukungnya kalau dari internal sekolah ada lesson 

plan yang digunakan sebagai acuan pendidikan karakter. Kalau 

dari luar tentunya kerja sama dari orang tua karena untuk anak-

anak yang dalam tanda kutip dia ada masalah, kita harus ada kerja 

sama yang baik antara orang tua dan sekolah.” 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Nilai-Nilai Karakter yang Dikembangkan di SD My Little Island 

 Berikut nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah My Little 

Island diantaranya: 

1. Integrity (Integritas) yang meliputi nilai honest, sincere, genuine, smart and 

fair. 

2. Conviction (Keyakinan) meliputi nilai faith, self-confidence, optimist and 

antusiasm. 

3. Self-dicipline (Disiplin diri) yang meliputi nilai well organized, on time, self-

control and smart. 

4. Wisdom (Kebijaksanaan) meliputi nilai friendly, mercy and forgiving. 

5. Loyalty (Loyatlitas) yang meliputi nilai obedience, stable, acceptance and 

commitment. 

 

B. Strategi Menanamkan Pendidikan Karakter Melalui Character Solutions 

International (CSI) di SD My Little Island 

 Temuan-temuan strategi menanamkan pendidikan karakter di SD My 

Little Island yang dijumpai oleh peneliti saat observasi, wawancara dan 

pengumpulan dokumentasi adalah sebagai berikut: 

1. CSI Lesson Plan 
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   CSI lesson plan merupakan salah satu strategi berupa kurikulum 

karakter. Kurikulum karakter ini dibuat dan disusun oleh Tim CSI yang 

mengacu pada buku Cultivate Behavior dari Amerika Serikat.  

2. CSI Call Center 

  CSI merupakan penghubung antara siswa, guru dan orang tua. 

Oleh sebab itu, tujuan dari adanya CSI call center ini adalah sebagai 

penghubung dari ketiga elemen tersebut. Dalam CSI call center ini 

menampung keluh kesah, curhatan, kritik dan saran dari orang tua siswa. 

CSI call center aktif dari pukul 08.00 – 20.00 WIB. 

3. Student Report 

   Setiap orang tua siswa-siswi My Little Island setiap satu atau dua 

bulan sekali akan mendapatkan student report. Student report ini berisikan 

mengenai apa-apa saja yang telah dilakukan oleh siswa. Baik itu 

perkembangan dalam suatu bidang tertentu ataupun mengalami penurunan 

dalam suatu hal. Kesemuanya itu akan dilaporkan oleh wali kelas dalam 

bentuk student report. Untuk framework student report ini dibuat oleh tim 

CSI, sedangkan untuk pengisiannya dilakukan oleh wai kelas masing-

masing. 

4. Mentaati Peraturan 

   Setiap pagi sebelum memulai pelajaran, siswa-siswi akan 

mengucapkan peraturan kelas atau biasa disebut dengan follow class rows 

dengan dipimpin oleh ketua kelas. Peraturan itu harus dipatuhi oleh seluruh 

siswa-siswi My Little Island. Bila ada salah satu atau beberapa peraturan 
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yang dilanggar, maka siswa akan diberi peringatan atau hukuman atas 

pelanggaran tersebut. 

5. Pemberian Reward dan Punishment 

   Memberikan pujian atau penguatan kepada siswa sangatlah 

diperlukan untuk memotivasi siswa agar terus termotivasi untuk berbuat 

baik. Karena ketika siswa mendapat apresiasi yang baik dari guru mereka 

akan merasa bangga sehingga siswa akan berusaha melakukan yang terbaik. 

   Dalam buku Muchlas Samani dan Hariyanto dijelaskan bahwa 

strategi pujian dan hadiah berdasarkan pada pemikiran yang positif dan 

menerapkan penguatan positif.59 Dengan adanya strategi ini, diharapkan 

nantinya siswa yang berbuat tidak baik akan termotivasi untuk menjadi 

lebih baik melalui pemberian reward serta tidak mengulangi perbuatan tidak 

baik yang telah dilakukan. 

   Anak usia sekolah dasar menurut Kohlberg tentang perkembangan 

moral berada pada tingkat Prakonvensional, moralitas pada level ini anak 

mengenal moralitas berdasarkan dampak yang ditimbulkan berdasarkan 

perbuatan yaitu menyenangkan (hadiah) atau menyakitkan (hukuman). Anak 

tidak melanggar aturan karena takut akan ancaman hukuman otoritas.60 

   Sedangkan memberikan teguran ketika siswa melakukan kesalahan 

juga sangat diperlukan untuk sekedar memberikan efek jera dan 

mengingatkan bahwa perbuatan yang dilakukan siswa merupakan perbuatan 

                                                           
 59 Muchlas Samani & Hariyanto, Op.cit, hlm. 144. 

 60 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm.261. 
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yang tidak baik, sehingga siswa akan tahu bahwa perbuatan mereka tidak 

patut untuk dilakukan atau diulangi lagi. 

6. Menghabiskan Makanan dan Minuman 

   Strategi ini merupakan pembiasaan yang dianjurkan oleh sekolah 

untuk seluruh siswa-siswi My Little Island. Sekolah menganjurkan kepada 

seluruh siswa untuk membawa belak dari rumah. Selain itu, sekolah juga 

menyediakan dispenser ditiap lantai untuk mengisi botol air minum siswa. 

Strategi ini bertujuan agar anak belajar menghargai dan tidak membuang-

buang makanan serta minuman. 

   Hal ini sejalan dengan strategi forced formality dalam buku 

Muchlas Samani dan Hariyanto yang mana pada prinsipnya ingin 

menegakkan disiplin dan melakukan pembiasaan (habituasi) kepada siswa 

untuk secara rutin melakukan sesuatu yang bernilai moral.61 

7. Parenting Seminar 

   Kegiatan ini khusus diadakan untuk seluruh wali murid SD My 

Little Island. Kegiatan ini berisikan materi edukasi atau workshop dengan 

menghadirkan pemateri dari luar sekolah. Parenting seminar rutin dilakukan 

setiap tahun pada akhir bulan. 

8. Sex Education 

  Kegiatan ini diadakan untuk diikuti oleh seluruh siswa-siswi My 

Little Island. Student workshop ini rutin diadakan setiap tahun yang diikuti 

                                                           
 61 Muchlas Samani & Hariyanto, Op.cit, hlm. 145. 
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oleh semua jenjang di My Little Island, mulai dari play group hingga tingkat 

SMP. 

9. Student Workshop 

   Student workshop berisikan kegiatan pelatihan atau juga berupa 

seminar. Acara ini biasa dilakukan per jenjang. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan baru yan mana tidak hanya sekedar teori yang 

didapatkan tetapi siswa dapat mempraktikkan teori tersebut secara langsung. 

  Kegiatan ini disebut dengan strategi traits of the months yang pada 

hakikatnya menyerupai strategi cheerleading melalui kegiatan pelatihan, 

introduksi oleh guru, atau sambutan kepala sekolah pada saat upaca dan 

sebagainya.62 

  Praktik menanamkan pendidikan karakter di SD My Little Island kepada 

siswa berupa pembiasaan sehari-hari, diantaranya: 

1. Sholat Dhuha Berjamaah 

   Dalam menanamkan sholat kepada anak harus ditanamkan sejak 

dini, begitu juga dengan sholat berjamaah sesuai dengan konsep anjuran 

sholat berjamaah sebagaimana hadits Rasulullah “Shalat jamaa’ah adalah 

lebih utama dari pada shalat sendirian dengan pahala dua puluh tujuh 

derajat” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam hal ini, siswa telah terbiasa 

untuk melakukan sholat dhuha berjamaah ketika di sekolah. Sholat dhuha 

berjamaah ini rutin dilaksanakan setiap pagi. 

2. Deliberate 

                                                           
 62 Ibid, hlm. 145. 
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   Deliberate datau do’a bersama dilaksanakan setiap pagi oleh 

siswa-siswi yang beragama non muslim. 

3. Mematuhi class rules 

   Class rules yakni peraturan kelas yang selalu diucapkan setiap pagi 

sebelum pelajaran dimulai. Berikut isi dari class rules: 

a. Listen to teacher when teacher talks. 

b. Follow the direction quickly. 

c. Raise your hands when you want to talk. 

d. Respect yourself, others and our school. 

e. Be honest. 

f.      Make your teacher happy. 

4. Berbaris rapi sebelum dan ketika akan meninggalkan ruangan 

   Hal ini dilakukan untuk menerapkan disiplin kepada siswa agar 

tidak keluar masuk kelas berlari-larian. Dalam buku Muchlas Samani dan 

Hariyanto disebut sebagai strategi forced formality yang pada prinsipnya 

ingin menegakkan disiplin dan melakukan pembiasaan kepada siswa secara 

rutin melakukan sesuatu yang bernilai moral.63 

5. Menghabiskan makanan dan minuman 

   Setiap siswa dianjurkan untuk membawa bekal dari rumah serta 

menghabiskan bekal tersebut disekolah. Pembiasaan ini bertujuan agar 

belajar menghargai dan tidak membuang-buang makanan. Pernah peneliti 

melihat siswa saat istirahat tidak menghabiskan makanannya. Kemudian, 

                                                           
 63 Muchlas Samani & Hariyanto, Op.cit, hlm. 145. 
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guru menasehati agar menghabiskan makanan tersebut. Sehingga menurut 

peneliti pembiasaan menghabiskan makanan dan minum sudah berhasil 

walaupun masih ada yang sedikit melanggar. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar My Little Island 

 Salah satu faktor pendukung penerapan pendidikan karakter di SD My 

Little Island yaitu adanya sarana dan prasana sekolah yang memadai. Di 

sekolah, sudah mempunyai tempat beribadah untuk melaksanakan pembiasaan 

sholat dhuha dan deliberate. Juga telah terdapat laboratorium komputer, dapur, 

laboratorium IPA, ruang seni juga perpustakaan yang cukup memadai dan 

menunjang aktivitas belajar siswa. Faktor pendukung yang lain yakni dengan 

adanya lesson plan yang digunakan sebagai acuan pendidikan karakter. 

Pelaksanaan pendidikan karakter menjadi lebih terstruktur.  

 Faktor penghambat dalam menerapkan pendidikan karakter di SD My 

Little Island yaitu faktor keberagaman siswa. Siswa terdiri dari berbagai 

macam karakter, berbagai macam latar belakang, dan juga keluarga. Untuk bisa 

menerapkan satu sistem yang dapat diterapkan bersama dengan berbagai 

macam karakter siswa membutuhkan kerja keras yang luar biasa. 

 Selain itu, ketika orang tua tidak bisa untuk bekerja sama juga menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Karena di 

sekolah juga mempunyai beberapa siswa yang berkubutuhan khusus dan 



68 

 

kurang mendapat perhatian. Apabila orang tua tidak dapat diajak untuk bekerja 

sama, akan menghambat perkembangan anak dan jalannya program sekolah. 

 Dalam bukunya Mansur Muslih dijelaskan tiga basis desain pendidikan 

karakter anak dapat diterapkan dengan: pertama, desain pendidikan berbasis 

kelas. Desain ini berbasis pada relasi guru sebagai pendidik dan siswa sebagai 

pembelajar dalam kelas. Konteks pendidikan karakter adalah proses relasiona 

komunitas kelas dalam konteks pembelajaran. Relasi guru-pembelajar bukan 

monolog, melainkan dialog dengan banyak arah sebab komunitas kelas terdiri 

dari guru dan siswa yang sama-sama berinteraksi dengan materi. Memberikan 

pemahaman dan pengertian akan keutamaan yang benar terjadi dalam konteks 

pengajaran ini, termasuk didalamnya pula adalah ranah non instruksional, 

seperti manajemen kelas, consensus kelas dan lain-lain, yang membantu 

teciptanya susasana belajar yang nyaman. 

 Kedua, desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain ini 

mencoba membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter anak 

didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan 

terbatinkan dalam diri siswa. Untuk menanamkan nilai kejujuran tidak hanya 

dengan meberikan pesan-pesan moral kepada anak didik. Pesan moral ini mesti 

diperkuat dengan penciptaan kultur kejujuran melalui pembuatan tata peraturan 

sekolah yang tegas dan konsisten terhadap setiap perilaku ketidakjujuran. 

 Ketiga, desain pendidikan karakter berbasis komunitas. Dalam 

memndidik, komunitas sekolah tidak berjuang sendirian. Masyarakat diluar 

lembaga pendidikan, seperti keluarga, masyarakat umum dan negara juga 
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memiliki tanggung jawab moral untuk mengintegrasikan pendidikan karakter 

dalam konteks kehidupan mereka. Menurut Nuh, beberapa kebiasaan atau 

budaya yang perlu ditumbuhkembangkan diantaranya, budaya apresiasif 

kontruktif. “Kebiasaan memberikan apresiasi itu akan membangun lingkungan 

untuk tumbuh suburnya orang berprestasi, kalau lingkungan sendiri tidak 

mendukung seseorang berprestasi maka nanti akan terus negates”.64 

 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan karakter 

anak diperlukan kerjasama dari pihak keluarga juga, karena lingkungan adalah 

faktor yang paling erpengaruh daam pembentukan karakter siswa. Jika 

lingkungan tidak mendukung maka karakter pada diri anak tidak mudah untuk 

terbentuk. 

 Dari pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pendidikan karakter merupakan salah satu pilihan efektif untuk membentuk 

pribadi siswa yang berkarakter mulia. Lembaga ini mampu 

mengimplementasikan kegiatan-kegiatan karakter dalam rangka membentuk 

pribadi siswa yang berkarakter mulia secara maksimal dengan hasil yang 

maksimal pula. Terutama bagi para orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya, 

full day school merupakan pilihan yang tepat untuk menitipkan anak mereka 

untuk menjadikan mereka tidak hanya unggul dalam segi kognitifnya tetapi 

juga unggul dalam segi afektif atau budi pekertinya. Sebagaimana dijelaskan 

dalam hasits Nabi: 

                                                           
 64 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 160 – 161. 
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 اكَْمَلُ اْلمؤُْ مِنِيَْْ اِ يْْاَ نًا اَحْسَنُ هُمْ خُلُقاا )رواه احمد(

Artinya: Orang Mu’min yang paling sempurna imannya ialah orang yang 

paling baik budi pekertinya (HR. Ahmad).65 

  Tidak diragukan lagi bahwa karakter mempunyai pengaruh dalam setiap 

kehidupan manusia. Karena nilai-nilai itulah yang dapat menata kehidupan 

manusia dengan seperangkat norma yang menuntut tingkah laku manusia baik 

yang bersifat individu maupun sosial. Jika tidak ada landasan moral yang 

mendasari manusia, maka hawa nafsu, kekuasaan, keserakahan akan 

menguasai manusia. 

  Menurut Zakiah Daradjat bahwa pendidikan tidak hanya transfer of 

knowledge di sekolah melaui guru, lebih dari itu bagaimana nilai-nilai agama 

ditanamkan ke dalam jiwa anak, utamanya dalam konteks kehidupan keluarga 

sejak melalui pembiasaan. Dengan demikian agama dapat menjadi bagian dari 

dirinya yang mampu menjadi kendali atas dirinya sendiri.66 Itulah karakter, 

demikian juga sikap saling tolong menolong, saling mengasihi, saling 

menghormati juga merupakan karakter nyata dari manisfestasi agama. Karakter 

menduduki posisi penting bagi pembentukan kepribadian setiap manusia. 

  Dengan demikian, dunia anak sangat penting diperhatikan apabila keliru 

dalam mendidik karakter anak, bisa jadi anak tidak akan mengenal karakter 

yang lebih lanjut dan dapat melakukan perbuatan diluar batas, kriminalitas dan 

lain sebaginya. Terlebih era globalisasi yang memungkinkan anak mudah 

                                                           
 65 M. Said, 101 Hadits tentang Budi Luhur, (Bandung: PT Alma’arif, 1986), hlm. 5. 

 66 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 107. 
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terpengaruh oleh lingkungan, jika tidak dilandasi dengan karakter maka anak 

tidak akan memperdulikan mana yang baik dan mana yang buruk. Pembiasaan 

karakter mulia sejak dini dapat melatih mental anak agar anak mempunyai 

karakter yang baik sehigga mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

yang ada di masyarakat. Pembiasaan karakter mulia juga dalam rangka 

mengantisipasi dampak negatif di era globalisasi dan krisis multidimensional. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan: 

1. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah diantaranya integrity 

(integritas), conviction (keyakinan), self-dicipline (disiplin diri), wisdom 

(kebijaksanaan) dan loyalty (loyalitas). 

2. Strategi penerapan pendidikan karakter di sekolah yaitu dengan menerapkan 

sistem full day school. Pendidikan karakter yang diterapkan kepada siswa 

berasal dari kurikulum karakter yang mana dalam hal ini sekolah 

menggunakan CSI (Character Solutions International) dan PPK (Program 

Penguatan Karakter). Selain itu sekolah juga mempunyai program 

pembiasaan diantaranya mematuhi class rules, berbaris rapi sebelum dan 

ketika akan meninggalkan ruangan, menghabiskan makanan dan minuman, 

sholat dhuha dan do’a pagi. Program khusus dari Tim CSI yaitu CSI Call 

Center dan Seminar Parenting. Praktik penerapan pendidikan karakter 

dimulai dengan pembiasaan sehari-hari seperti mematuhi class rules, 

berbaris rapi sebelum dan ketika akan meninggalkan ruangan, 

menghabiskan makanan dan minuman, berbicara dengan menggunakan 

bahasa inggris, berdoa sertamengucapkan terima kasih kepada guru sebelum 

keluar ruangan ketika jam istirahat dan sebelum pulang sekolah. Sekolah 

juga mempunyai pembiasaan khusus untuk dilaksanakan semua siswa yaitu 

sholat dhuha, deliberate, reading time dan CSI. 
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3. Faktor pendukung dalam menerapkan pendidikan karakter diantaranya 

sarana dan prasarana yang mendukung dan juga adanya lesson plan yang 

digunakan sebagai acuan pendidikan karakter. Faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter adalah keberagaman siswa. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran dalam 

rangka menciptakan lingkungan yang berkarakter mulia serta mencetak siswa 

berkepribadian unggul adalah sebagi berikut: 

1. Kepala sekolah 

   Hendaknya Kepala SD My Little Island selalu meningkatkan dan 

menjadikan karakter sebagai orientasi utama dan pertama dalam melakukan 

pembinaan dan perekrutan guru/pendidik, tanpa mengabaikan 

kompetensinya. 

2. Para Guru 

   Para guru hendaknya selalu meningkatkan suri tauladan yang baik 

di sekolah, khususnya dihadapan para siswa-siswinya serta meningkatkan 

kompetensinya untuk membangun kuaitas sekolah. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Daftar pertanyaan kepada wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

1. Kurikulum apa yang digunakan oleh sekolah ini dalam penerapan 

pendidikan karakter? 

2. Sekolah ini menggunakan kurikulum yang disediakan sendiri oleh sekolah 

atau mengadopsi kurikulum dari sekolah lain dalam menerapkan pendidikan 

karakter? 

3. Apakah penting menerapkan pendidikan karakter? 

4. Apa saja yang dipersiapkan untuk menerapkan pendidikan karakter? 

5. Sejauh mana dan bagaimanakah SD My Little Island menerapkan 

pendidikan karakter? 

6. Apakah semua guru bidang studi wajib menerapkan pendidikan karakter? 

7. Apakah pelaksanaan pendidikan karakter sudah sesuai dengan ketentuan 

kurikulum yang digunakan? 

8. Apakah sarana dan prasarana yang telah ada mendukung pelaksanaan 

pendidikan karakter? 

9. Bagaimana tingkat keberhasilan pendidikan karakter di SD My Little Island? 

10. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menerapkan pendidikan karakter? 

11. Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut? 
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B. Daftar Pertanyaan Wawancara kepada Tim CSI 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SD My Little Island? 

2. Apa yang melatarbelakangi diterapkannya pendidikan karakter? 

3. Apa kegiatan rutinitas yang dilaksanakan di SD My Little Island? 

4. Jenis-jenis pembinaan yang seperti apakah yang diterapkan dalam sekolah 

untuk membentuk karakter siswa? 

5. Adakah strategi menanamkan pendidikan karakter di sekolah? 

6. Apa saja yang dipersiapkan yang dilakukan sebelum menerapkan pendidikan 

karakter melalui sistem FDS? 

7. Apakah pelaksanaan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ini melalui 

pembelajaran di kelas dan kegiatan ekstrakurikuler? 

8. Apa saja faktor pendukung penerapan pendidikan karakter di SD My Little 

Island? 

9. Apa saja faktor penghambat penerapan pendidikan karakter di SD My little 

Island? 

10. Adakah solusi yang telah dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala 

tersebut? 
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Lampiran 3 

 

Siswa-siswi sedang mengucapkan peraturan kelas, menyanyikan lagu Indonesia 

Raya, Mars My Little Island dan Pancasila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa-siswi berbaris sebelum masuk kelas 
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Hasil karya siswa dari kegiatan reading time 

 
CSI Reward murid terbaik 
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Siswa-siswi melaksanakan do’a pagi sebelum masuk kelas 
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Student Report 
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Siswa berbaris sebelum keluar ruangan 

 

Kegiatan Belajar Mengajar 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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